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ABSTRAK 

 Bermawi Nasution, NIM 222011009, Judul “Pengaruh Keterampilan 
Berkomunikasi dan Servant leadership Kepala Sekolah Terhadap 
Penyelesaian Konflik di SMPIT Se-Kabupaten Pasaman”, Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN Mahmud Yunus 
Batusangkar Tahun 2022. 
 Konflik merupakan fenomena yang tak terhindarkan dalam lembaga 
pendidikan, terutama pada sekolah berbasis boarding yang memiliki intensitas 
interaksi tinggi yaitu selama 24 jam. Observasi awal di SMPIT Cahaya Madani 
Boarding School (CMBS) dan SMPIT Ruhama Baina Annas Kabupaten Pasaman 
menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan konflik, dengan total 41 kasus 
konflik dalam setahun terakhir yang melibatkan berbagai pihak seperti konflik antar 
siswa, guru-siswa, dan antar guru, dengan rata-rata penyelesaian memakan waktu 
2-3 minggu per kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
keterampilan berkomunikasi dan servant leadership kepala sekolah terhadap 
penyelesaian konflik di SMP IT se-Kabupaten Pasaman. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional. Fokus penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh keterampilan 
berkomunikasi (X1) dan servant leadership kepala sekolah (X2) terhadap 
penyelesaian konflik (Y). Teknik analisis data melibatkan penggunaan perhitungan 
statistik deskriptif. Studi dilakukan terhadap 56 responden yang terdiri dari guru 
dan tenaga kependidikan di SMPIT Cahaya Madani dan SMPIT Ruhama Baina 
Annas. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berkomunikasi dan 
servant leadership kepala sekolah memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap 
penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. Keterampilan 
berkomunikasi berkorelasi sebesar 0.526 dengan penyelesaian konflik, sementara 
servant leadership berkorelasi sebesar 0.504. Kepala sekolah yang memiliki 
keterampilan komunikasi yang baik dan menerapkan servant leadership terbukti 
lebih efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis serta 
mengelola konflik secara konstruktif melalui pendekatan yang kolaboratif dan 
berorientasi pada pelayanan. 

Kata Kunci: keterampilan berkomunikasi, servant leadership, penyelesaian konflik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu 

bangsa. Menurut UNESCO (2015), pendidikan berkualitas adalah kunci 

untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Di era globalisasi ini, 

tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks, terutama dalam hal 

pengelolaan lembaga pendidikan yaitu kemampuan menangani konflik. 

Konflik merupakan fenomena yang tak terhindarkan dalam setiap 

organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Rahim (2017) mendefinisikan 

konflik sebagai proses interaktif yang termanifestasi dalam ketidakcocokan, 

ketidaksepakatan, atau disonansi di dalam atau di antara entitas sosial. 

Dalam konteks pendidikan, konflik dapat terjadi antara berbagai pihak, 

seperti antar guru, antara guru dan siswa, atau bahkan antara pihak sekolah 

dengan orang tua siswa. Secara mendalam, terlihat bahwa konflik di 

lingkungan sekolah tidak selalu bersifat destruktif, melainkan dapat menjadi 

momentum untuk pertumbuhan dan pengembangan institusi pendidikan jika 

dikelola dengan tepat. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), konflik memiliki 

karakteristik unik yang sering kali terkait dengan perkembangan psikologis 

remaja. Berdasarkan kajian psikologi perkembangan, rentang usia 12-15 

tahun merupakan masa transisi yang penuh gejolak emosional. Munir dan 

Saifi (2020) dalam studi sistematis mereka mengidentifikasi konflik yang 

lazim terjadi: (1) konflik identitas antarkelompok sosial di dalam kelas; (2) 

perselisihan akibat perbedaan persepsi dan interpretasi; (3) konflik dengan 

otoritas (guru) akibat proses pencarian jati diri; dan (4) permasalahan 

komunikasi antarindividu yang belum memiliki kematangan emosional. 

Pada sebuah lembaga pendidikan kemampuan mengelola konflik 

merupakan salah satu kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh sekolah 

kepala sekolah. Menurut Saitis dan Saiti (2018), seorang pemimpin harus 
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mampu mengelola konflik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan produktif. Hal ini menegaskan pentingnya keterampilan 

penyelesaian konflik dalam konteks kepemimpinan pendidikan. 

Penyelesaian konflik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, seperti yang dikemukakan oleh Morton Deutsch (2006) dalam 

bukunya "The Handbook of Conflict Resolution: Theory and Practice," di 

antaranya adalah karakteristik pihak-pihak yang berkonflik, sejarah 

hubungan mereka, sifat permasalahan yang menjadi sumber konflik, 

lingkungan sosial tempat konflik terjadi, pihak ketiga yang terlibat, strategi 

dan taktik yang digunakan oleh pihak-pihak yang berkonflik, serta 

konsekuensi konflik bagi masing-masing pihak dan hubungan mereka. Hal 

ini didukung oleh penelitian Wilmot dan Hocker (2011) yang menekankan 

bahwa keberhasilan resolusi konflik juga sangat bergantung pada kemauan 

para pihak untuk berkomunikasi secara efektif dan kesediaan mereka untuk 

mencari solusi yang dapat diterima bersama. 

Faktor-faktor tersebut yang memiliki relevansi yang kuat 

keterampilan komunikasi. DeVito (2019) menyatakan bahwa keterampilan 

komunikasi yang efektif dapat membantu individu untuk mengidentifikasi 

sumber konflik, mengekspresikan perasaan dan kebutuhan secara asertif, 

serta mencari solusi yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, 

pemimpin pendidikan perlu memiliki keterampilan komunikasi yang baik 

untuk dapat mengelola konflik dengan efektif. 

Selain keterampilan komunikasi, gaya kepemimpinan juga 

memiliki pengaruh kuat terhadap efektivitas penyelesaian konflik. Salah 

satu gaya kepemimpinan yang dianggap efektif dalam konteks pendidikan 

adalah servant leadership. Greenleaf (1977) mendefinisikan servant 

leadership sebagai gaya kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan 

kepada orang lain, membantu mereka tumbuh, dan mencapai potensi terbaik 

mereka. 

Gaya kepemimpinan servant leadership, seperti diperbarui oleh 

Zenger dan Folkman (2019) dalam "The Extraordinary Leader", 
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menawarkan pendekatan holistik dalam mengelola konflik. Almuntasheri et 

al. (2020) membuktikan adanya korelasi positif antara servant leadership 

dengan penyelesaian konflik di lingkungan sekolah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Cerit (2009) menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan servant leadership memiliki korelasi positif dengan 

kepuasan kerja guru dan efektivitas organisasi sekolah. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa gaya kepemimpinan servant leadership dapat 

berkontribusi positif terhadap iklim organisasi sekolah, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi efektivitas penyelesaian konflik. 

Dalam konteks Indonesia, upaya peningkatan kualitas pendidikan 

terus dilakukan, termasuk di tingkat sekolah menengah pertama. Salah satu 

bentuk inovasi dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah munculnya 

sekolah-sekolah berbasis boarding atau asrama. Menurut data dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2023), dalam lima tahun 

terakhir, jumlah sekolah berbasis boarding di Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 15%. 

Penelitian pendahuluan di dua sekolah boarding di Kabupaten 

Pasaman, yakni SMPIT Cahaya Madani Boarding School (CMBS) dan 

SMPIT Ruhama Baina Annas, mengungkapkan tantangan serupa dalam 

manajemen konflik. Observasi awal menunjukkan: (1) SMPIT CMBS 

Pasaman mencatat 23 konflik dalam setahun terakhir, dengan rata-rata 

penyelesaian memakan waktu 2-3 minggu per kasus; (2) SMPIT Ruhama 

Baina Annas mengalami 18 konflik dengan karakteristik serupa, terutama 

konflik antarperan (guru-siswa, siswa-siswa); dan (3) kedua sekolah 

mengindikasikan kebutuhan akan peningkatan keterampilan komunikasi 

dan pengembangan gaya kepemimpinan yang lebih efektif. 

Lembaga pendidikan berbasis boarding yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah SMPIT Cahaya Madani Boarding School (CMBS) dan 

SMPIT Ruhama Baina Annas Kabupaten Pasaman. Sebagai institusi 

pendidikan Islam terpadu dengan sistem boarding, kedua sekolah tersebut 
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menghadapi tantangan yang unik dalam pengelolaannya, terutama dalam 

hal komunikasi dan kepemimpinan. 

Observasi awal di SMPIT Cahaya Madani Boarding School 

(CMBS) Pasaman menunjukkan adanya sejumlah konflik dalam setahun 

terakhir. Data dari Bimbingan Konseling mencatat 15 konflik antar siswa, 5 

konflik antara guru dan siswa, serta 3 konflik antar guru, menandakan 

konflik masih menjadi isu serius. Kepala Sekolah, Bapak Mardianton, 

menyatakan bahwa sebagai sekolah boarding, interaksi intens selama 24 jam 

memicu konflik lebih kompleks dibandingkan sekolah reguler. Proses 

penyelesaian konflik juga memakan waktu lama, rata-rata 2-3 minggu per 

kasus, dan hanya 55% guru merasa puas dengan cara konflik diselesaikan, 

menunjukkan perlunya peningkatan efisiensi manajemen konflik. 

Keterampilan komunikasi diakui sebagai kunci penyelesaian 

konflik, namun belum ada pelatihan khusus bagi guru dan staf, sehingga ada 

kesenjangan yang perlu diatasi. Mengenai gaya kepemimpinan, kepala 

sekolah menyatakan telah mencoba menerapkan prinsip servant leadership 

namun merasa perlu mengembangkan diri lebih jauh. Berdasarkan temuan 

ini, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas terkait 

keterampilan komunikasi, gaya kepemimpinan, dan efektivitas penyelesaian 

konflik di SMPIT CMBS dan SMPIT Ruhama Baina Annas Kabupaten 

Pasaman. 

Penelitain Rohman dan Anwar (2021) di sekolah Islam terpadu di 

Jawa Tengah menemukan bahwa keterampilan komunikasi kepala sekolah 

memiliki pengaruh penting terhadap iklim organisasi dan efektivitas 

penyelesaian konflik. Temuan ini relevan untuk meneliti lebih lanjut di 

SMPIT CMBS dan SMPIT Ruhama Baina Annas Kabupaten Pasaman. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Fathurrohman (2020) di 

sebuah madrasah di Sumatera Barat menunjukkan bahwa penerapan prinsip-

prinsip servant leadership oleh kepala sekolah dapat meningkatkan 

kepercayaan dan keterbukaan di antara staf, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada penyelesaian konflik. Temuan ini memperkuat 
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urgensi untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan servant leadership 

terhadap efektivitas penyelesaian konflik di SMPIT CMBS dan SMPIT 

Ruhama Baina Annas Kabupaten Pasaman. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di lapangan terkait 

keterampilan berkomunikasi, penerapan gaya kepemimpinan servant 

leadership, dan efektivitas penyelesaian konflik di SMPIT Cahaya Madani 

Boarding School (CMBS) Pasaman. Fenomena ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Keterampilan Berkomunikasi dan Servant leadership Kepala Sekolah 

terhadap Penyelesaian Konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Terdapat sejumlah kasus konflik di SMPIT CMBS dan SMPIT Ruhama 

Baina Annas Kabupaten Pasaman dalam satu tahun terakhir.  

2. Proses penyelesaian konflik memakan waktu yang cukup lama (rata-rata 

2-3 minggu).  

3. Adanya perbedaan persepsi di antara para guru mengenai penyelesaian 

konflik.  

4. Belum adanya pelatihan khusus terkait keterampilan komunikasi untuk 

guru dan staf.  

5. Penerapan gaya kepemimpinan servant leadership oleh kepala sekolah 

masih belum optimal.  

6. Karakteristik unik sekolah boarding memerlukan pendekatan khusus 

dalam pengelolaan konflik. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh keterampilan berkomunikasi kepala sekolah terhadap 

efektivitas penyelesaian konflik.  

2. Pengaruh servant leadership kepala sekolah terhadap penyelesaian 

konflik.  

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah keterampilan berkomunikasi kepala sekolah berpengaruh 

terhadap penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman?  

2. Apakah servant leadership kepala sekolah berpengaruh terhadap 

penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman?  

3. Apakah keterampilan berkomunikasi dan servant leadership kepala 

sekolah secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyelesaian konflik 

di SMPIT se-Kabupaten Pasaman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur pengaruh keterampilan berkomunikasi kepala sekolah 

terhadap penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman.  

2. Untuk mengukur pengaruh servant leadership kepala sekolah terhadap 

penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman.  

3. Untuk mengukur pengaruh keterampilan berkomunikasi dan servant 

leadership kepala sekolah secara bersama-sama terhadap penyelesaian 

konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, antara lain: 
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a. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori kepemimpinan 

pendidikan, khususnya dalam konteks sekolah boarding.  

b. Memperkaya literatur tentang keterkaitan antara keterampilan 

komunikasi, servant leadership, dan penyelesaian konflik di lembaga 

pendidikan. 

2. Manfaat praktis, antara lain: 

a. Bagi SMPIT se-Kabupaten Pasaman: Hasil penelitian dapat menjadi 

bahan evaluasi dan perbaikan dalam manajemen konflik di sekolah.  

b. Bagi kepala sekolah: Memberikan insight untuk pengembangan 

keterampilan komunikasi dan penerapan servant leadership yang 

efektif.  

c. Bagi guru dan staf: Meningkatkan pemahaman tentang peran 

komunikasi dan gaya kepemimpinan dalam penyelesaian konflik. 

Luaran  penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi.  

2. Rekomendasi praktis untuk peningkatan efektivitas penyelesaian konflik 

di sekolah boarding. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Keterampilan Berkomunikasi Kepala Sekolah 

Keterampilan Berkomunikasi Kepala Sekolah adalah kemampuan 

seorang kepala sekolah untuk menyampaikan informasi, mendengarkan 

secara aktif, dan memberikan umpan balik secara efektif dalam 

lingkungan sekolah. Ini mencakup kemampuan untuk menjalin 

komunikasi yang jelas, terbuka, dan dua arah dengan siswa, guru, staf, 

dan orang tua. Keterampilan ini penting dalam menciptakan hubungan 

yang harmonis, menyelesaikan masalah atau konflik, serta memastikan 

bahwa visi, misi, dan tujuan sekolah dipahami dan dijalankan dengan 

baik oleh seluruh pihak terkait. Kepala sekolah yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik juga dapat memotivasi staf, 
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meningkatkan keterlibatan siswa, dan menciptakan iklim sekolah yang 

positif. 

2. Servant leadership 

Servant leadership adalah pendekatan kepemimpinan yang 

menempatkan pemimpin sebagai pelayan bagi orang lain. Pemimpin 

dengan gaya ini fokus pada kebutuhan, pertumbuhan, dan kesejahteraan 

orang-orang yang dipimpinnya, baik itu staf, siswa, atau komunitas di 

sekitar. Tujuan utama seorang servant leader adalah membantu orang lain 

mencapai potensi terbaik mereka, bukan sekadar mengejar kekuasaan 

atau otoritas. Pendekatan ini mendorong kolaborasi, empati, serta 

mendukung pengembangan individu dalam organisasi, sehingga 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, inklusif, dan produktif. 

3. Penyelesaian Konflik 

Penyelesaian Konflik adalah tingkat keberhasilan dalam menangani dan 

menyelesaikan konflik sehingga menghasilkan solusi yang memuaskan 

bagi semua pihak yang terlibat. Penyelesaian konflik ini dinilai 

berdasarkan beberapa aspek, seperti kecepatan penyelesaian konflik, 

kualitas komunikasi yang terjalin selama proses, tingkat kepuasan pihak-

pihak yang terlibat, dan dampak positif terhadap lingkungan atau 

organisasi setelah konflik terselesaikan. Konflik yang diselesaikan secara 

efektif akan meningkatkan hubungan antar individu, memperkuat 

kerjasama, serta menciptakan suasana yang lebih kondusif dan harmonis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Keterampilan Berkomunikasi 

1. Pengertian 

Keterampilan berkomunikasi merupakan aspek penting dalam 

interaksi sosial yang memungkinkan seseorang untuk menyampaikan 

dan menerima pesan dengan efektif. DeVito (2019, p. 8) menjelaskan 

bahwa keterampilan berkomunikasi adalah kemampuan seseorang 

untuk menyampaikan dan menerima pesan dalam berbagai konteks dan 

situasi dengan efektif. Senada dengan itu, Hartley (2018, p. 23) 

mengungkapkan bahwa keterampilan ini mencakup seperangkat 

kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk mentransmisikan 

informasi agar dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh penerima 

pesan. 

Lebih lanjut, Hargie (2017, p. 5) menekankan bahwa 

keterampilan berkomunikasi terdiri dari serangkaian perilaku yang 

saling terkait dan berorientasi pada tujuan, yang dapat dipelajari serta 

dikontrol oleh individu. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi bukan 

sekadar kemampuan bawaan, tetapi juga keterampilan yang dapat 

dikembangkan melalui latihan dan pengalaman. Sementara itu, Adler 

dan Proctor II (2020, p. 12) menyoroti bahwa keterampilan komunikasi 

tidak hanya terbatas pada aspek verbal, tetapi juga mencakup elemen 

non-verbal yang berperan dalam menciptakan makna bersama dalam 

interaksi sosial. 

Dalam konteks Indonesia, Mulyana (2016, p. 68) 

mendefinisikan keterampilan berkomunikasi sebagai kemampuan 

seseorang untuk menyampaikan pesan, gagasan, dan pikiran kepada 

orang lain dengan efektif sehingga terjadi kesamaan persepsi. Definisi 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya 

bergantung pada penyampaian pesan, tetapi juga pada bagaimana pesan 
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tersebut dipahami oleh penerima. Effendy (2017, p. 9) menambahkan 

bahwa keterampilan berkomunikasi melibatkan kemampuan dalam 

menggunakan bahasa secara tepat, mengekspresikan informasi dengan 

jelas, serta menerima dan menginterpretasikan pesan dengan akurat. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan berkomunikasi adalah suatu kemampuan yang 

dapat dipelajari dan dikembangkan, meliputi aspek verbal dan non-

verbal, untuk menyampaikan dan menerima pesan secara efektif dalam 

berbagai konteks dan situasi. Keterampilan ini mencakup kemampuan 

untuk mentransmisikan informasi, menciptakan makna bersama, dan 

membangun kesamaan persepsi antara pengirim dan penerima pesan. 

Tujuan utamanya adalah untuk mencapai pemahaman bersama dan 

mewujudkan tujuan komunikasi dalam interaksi sosial. Keterampilan 

berkomunikasi juga melibatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

berbagai situasi, mengontrol perilaku komunikasi, dan menggunakan 

bahasa secara tepat dan jelas. 

 

2. Indikator Keterampilan Berkomunikasi  

 Kajian mengenai keterampilan berkomunikasi adalah bagian 

integral dari ilmu komunikasi yang menyoroti kemampuan seseorang 

dalam menyampaikan dan menerima pesan secara efektif. Kemampuan 

ini melibatkan elemen komunikasi verbal, non-verbal, mendengarkan 

aktif, memberikan respons, serta memahami latar belakang sosial dan 

budaya yang memengaruhi interaksi (DeVito, 2019). Keterampilan ini 

berperan penting tidak hanya dalam mentransfer informasi, tetapi juga 

dalam membangun hubungan yang bermakna dan menciptakan 

pemahaman bersama.  

 Menurut Joseph A. DeVito, seorang ahli komunikasi, proses 

komunikasi bersifat dinamis dan melibatkan berbagai bentuk serta 

konteks. Komunikasi tidak hanya sekadar mentransmisikan pesan, 

tetapi juga merupakan proses interaktif di mana pengirim dan penerima 
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saling memengaruhi. DeVito (2019) menekankan bahwa keberhasilan 

komunikasi bergantung pada penguasaan elemen-elemen seperti 

kejelasan pesan, keterampilan mendengarkan aktif, dan kemampuan 

beradaptasi dengan situasi yang beragam. 

 DeVito (2019) mengidentifikasi beberapa aspek kunci dalam 

keterampilan komunikasi. Pertama adalah kejelasan pesan, yaitu 

kemampuan untuk menyampaikan informasi secara jelas dan mudah 

dipahami. Kedua adalah mendengarkan aktif, yang mencakup 

kemampuan memahami pesan lawan bicara melalui empati dan 

perhatian penuh. Ketiga, kesadaran terhadap konteks komunikasi, yaitu 

pemahaman tentang pengaruh budaya, sosial, dan lingkungan terhadap 

pesan yang disampaikan. Selain itu, DeVito juga menyoroti pentingnya 

kemampuan memberikan umpan balik dan fleksibilitas, yang 

memungkinkan individu untuk menyesuaikan gaya komunikasi sesuai 

dengan kebutuhan situasi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Hargie 

(2016) yang menambahkan bahwa empati, keterbukaan, dan 

kemampuan mengelola emosi juga merupakan indikator penting dalam 

keterampilan komunikasi yang efektif. 

 Secara keseluruhan, teori DeVito memberikan pemahaman 

bahwa komunikasi yang efektif memerlukan kombinasi antara 

keterampilan teknis dan kesadaran sosial. Pendekatan ini sangat relevan 

di berbagai bidang, seperti pendidikan, bisnis, dan hubungan 

interpersonal, karena komunikasi yang baik dapat meningkatkan 

kualitas interaksi dan hasil yang diperoleh. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip yang dijelaskan DeVito, individu dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi yang tidak hanya efisien, tetapi juga mampu 

mempererat hubungan dan menciptakan suasana kolaboratif. 

 Tubbs dan Moss (2008) mengidentifikasi bahwa indikator 

keterampilan komunikasi juga mencakup kemampuan menyesuaikan 

gaya komunikasi dengan konteks dan lawan bicara (adaptability), 

keterampilan bertanya yang efektif (questioning skills), serta 
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kemampuan membangun dan memelihara hubungan (relationship 

building). Spitzberg dan Cupach (2012) dalam penelitiannya 

menambahkan dimensi kompetensi komunikasi yang mencakup 

pengetahuan tentang aturan dan norma komunikasi, motivasi untuk 

berkomunikasi secara efektif, serta keterampilan dalam menggunakan 

berbagai strategi komunikasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Semua indikator ini saling terkait dan berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi secara efektif 

dalam berbagai konteks dan situasi. 

 Berikut adalah indikator penting dari teori komunikasi menurut 

DeVito (2019): 

1. Keterbukaan (openness) 

Aspek ini mencakup kemampuan individu untuk menerima dan 

menanggapi informasi dengan sikap yang positif. Dalam hubungan 

interpersonal, setiap individu diharapkan memiliki sikap terbuka 

yang dapat mendukung terciptanya komunikasi interpersonal yang 

efektif. Sebagai komunikator interpersonal, seseorang perlu bersikap 

terbuka terhadap lawan bicaranya, serta bersedia untuk berbagi 

informasi yang ingin disampaikan. Selain itu, komunikator harus 

memiliki komitmen untuk menyampaikan informasi secara jujur, 

yang mencakup pengakuan atas perasaan dan pikiran pribadi. Hal ini 

menegaskan bahwa perasaan dan pikiran yang diungkapkan adalah 

milik sendiri, sehingga individu bertanggung jawab atas apa yang 

disampaikan. 

2. Empati (emphaty) 

Kemampuan ini merujuk pada kepekaan seseorang untuk merasakan 

apa yang dialami oleh orang lain. Proses ini melibatkan memahami 

perasaan orang lain, menangkap makna dari perasaan tersebut, dan 

mengomunikasikan pemahaman tersebut dengan cara yang 

menunjukkan bahwa ia turut merasakan hal yang sama. 
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3. Dukungan (support) 

Merupakan tindakan seorang individu dalam memberikan respons 

yang mendukung terhadap komunikasi yang diterima, dengan tujuan 

memastikan kelancaran dan efektivitas proses komunikasi. 

Dukungan ini dapat diwujudkan melalui upaya untuk mengurangi 

sikap defensif selama berkomunikasi. 

4. Sikap Positif (positiveness) 

Sikap positif mengacu pada perilaku dan tindakan yang 

mencerminkan sifat optimis, tanpa prasangka buruk atau kecurigaan. 

Dalam komunikasi interpersonal, setiap individu perlu mengadopsi 

sikap positif yang selaras dengan tujuan membangun hubungan kerja 

sama yang baik. Tindakan yang diambil harus mendukung 

terjalinnya komunikasi yang efektif, seperti membantu mitra 

komunikasi memahami pesan dengan memberikan penjelasan yang 

sesuai dengan karakteristik mereka. Sikap positif juga mencakup 

menghargai orang lain, berpikir baik terhadap mereka, menghindari 

kecurigaan yang berlebihan, mengakui pentingnya keberadaan orang 

lain, serta berkomitmen untuk menjalin kerja sama. 

5. Kesetaraan (equality) 

Dalam komunikasi, penting untuk mengakui bahwa pembicara dan 

lawan bicara memiliki kedudukan yang setara. Carl Rogers 

menekankan bahwa kesetaraan ini melibatkan pemberian 

penghargaan positif tanpa syarat kepada pihak lain. Dalam konteks 

komunikasi interpersonal, karyawan diharapkan mampu 

memposisikan dirinya setara dengan lawan bicara, baik itu rekan 

kerja maupun bawahan, untuk menciptakan interaksi yang harmonis 

dan saling menghargai. 

 

3. Unsur-unsur Keterampilan Berkomunikasi 

Keterampilan berkomunikasi terdiri dari beberapa unsur penting 

yang saling terkait. Menurut Wood (2018, p. 30),  unsur-unsur 



14 
 

 
 

keterampilan berkomunikasi meliputi kemampuan berbicara, 

mendengarkan, menulis, dan membaca. Lebih lanjut, Hargie (2017, p. 

45) menambahkan bahwa kemampuan non-verbal dan empati juga 

merupakan unsur penting dalam keterampilan berkomunikasi. Berikut 

adalah penjelasan lebih rinci tentang unsur-unsur keterampilan 

berkomunikasi: 

a. Kemampuan Berbicara 

Menurut Lucas (2020, p. 15), kemampuan berbicara yang efektif 

melibatkan artikulasi yang jelas, penggunaan nada dan intonasi yang 

tepat, serta kemampuan untuk menyusun pesan secara logis dan 

menarik. 

b. Kemampuan Mendengarkan 

DeVito (2019, p. 134) menekankan bahwa mendengarkan aktif 

adalah kunci dalam komunikasi efektif, yang melibatkan tidak hanya 

mendengar kata-kata, tetapi juga memahami makna di baliknya. 

c. Kemampuan Menulis 

Menurut Hyland (2021, p. 8), keterampilan menulis yang efektif 

mencakup kemampuan untuk menyusun ide secara koheren, 

menggunakan tata bahasa dan ejaan yang tepat, serta menyesuaikan 

gaya penulisan dengan audiens dan konteks. 

d. Kemampuan Membaca 

Grabe dan Stoller (2020, p. 11) menyatakan bahwa kemampuan 

membaca yang efektif melibatkan pemahaman kritis terhadap teks, 

kemampuan untuk mengidentifikasi ide utama, dan kemampuan 

untuk menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada. 

e. Komunikasi Non-verbal 

Knapp dan Hall (2018, p. 5) menjelaskan bahwa komunikasi non-

verbal, termasuk ekspresi wajah, gerak tubuh, dan kontak mata, 

memainkan peran penting dalam memperkuat atau bahkan 

menggantikan pesan verbal. 
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f. Empati 

Goleman (2018, p. 98) menekankan pentingnya empati dalam 

komunikasi, menyatakan bahwa kemampuan untuk memahami dan 

merespon secara tepat terhadap perasaan dan perspektif orang lain 

adalah dasar dari komunikasi yang efektif. 

Unsur-unsur keterampilan berkomunikasi tersebut sangat 

penting dalam membangun hubungan yang efektif, terutama dalam 

lingkungan pendidikan. Di sekolah, kemampuan kepala sekolah, guru, 

dan staf untuk berkomunikasi dengan baik dapat berdampak signifikan 

pada iklim sekolah dan kualitas interaksi antara siswa dan staf. Menurut 

Robbins dan Judge (2019), komunikasi yang baik tidak hanya 

melibatkan keterampilan teknis seperti berbicara dan menulis, tetapi 

juga kesadaran emosional seperti empati dan kemampuan 

mendengarkan secara aktif. Dengan mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang komprehensif, sekolah dapat meningkatkan efektivitas 

manajemen konflik dan menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. 

 

4. Pentingnya Keterampilan Berkomunikasi dalam Konteks 

Kepemimpinan 

Pada konteks kepemimpinan, keterampilan berkomunikasi 

memainkan peran yang sangat penting. Menurut Northouse (2018b, p. 

45), Pemimpin yang efektif harus mampu mengkomunikasikan visi, 

memotivasi pengikut, dan memfasilitasi kolaborasi melalui komunikasi 

yang jelas dan persuasif. 

Barrett (2018, p. 12) menekankan bahwa keterampilan 

berkomunikasi adalah fondasi dari kepemimpinan yang efektif, 

memungkinkan pemimpin untuk membangun hubungan, mengelola 

konflik, dan mendorong perubahan positif dalam organisasi. Hal ini 

sangat relevan dalam konteks kepemimpinan sekolah, di mana kepala 

sekolah harus berkomunikasi efektif dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. 
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Lebih lanjut, Hackman dan Johnson (2018, p. 23) menyatakan 

bahwa pemimpin yang memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik 

lebih mampu menciptakan iklim organisasi yang positif, meningkatkan 

motivasi karyawan, dan mendorong inovasi. Dalam konteks sekolah, ini 

dapat diterjemahkan menjadi kemampuan kepala sekolah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi 

guru dan staf, serta mendorong pengembangan program-program 

inovatif. 

Penelitian terbaru oleh Ardiansyah, Fadriati, dan Suharmon 

(2023) menegaskan bahwa pola interaksi dan komunikasi yang baik 

antara pemimpin dan bawahannya, seperti halnya hubungan antara guru 

dan siswa, mampu menciptakan suasana belajar yang harmonis. Mereka 

menemukan bahwa pola komunikasi yang diterapkan, baik melalui 

metode satu arah seperti ceramah, dua arah seperti tanya jawab, maupun 

banyak arah melalui diskusi kelompok, mendukung terciptanya 

lingkungan kolaboratif yang meningkatkan kompetensi sosial dan 

akademik. Temuan ini relevan dengan upaya kepala sekolah untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan berbagai pemangku 

kepentingan di sekolah. 

Rahim (2017, p. 78) menambahkan bahwa keterampilan 

berkomunikasi pemimpin sangat penting dalam manajemen konflik, 

memungkinkan mereka untuk menengahi perbedaan, membangun 

konsensus, dan mencari solusi yang saling menguntungkan. Ini sangat 

relevan dengan peran kepala sekolah dalam mengelola berbagai 

kepentingan dan potensi konflik yang mungkin muncul di lingkungan 

sekolah. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, Mulyasa (2019, p. 89) 

menekankan pentingnya keterampilan berkomunikasi bagi kepala 

sekolah dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Menurutnya, kepala sekolah harus mampu mengkomunikasikan 

kebijakan pendidikan nasional ke dalam konteks lokal, serta 
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membangun kerjasama yang erat dengan komite sekolah dan 

masyarakat. Keterampilan ini memungkinkan kepala sekolah untuk 

menyelaraskan visi sekolah dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat 

setempat. 

Sementara itu, Wibowo (2020, p. 56) menyoroti peran 

keterampilan berkomunikasi dalam era digitalisasi pendidikan. 

Menurutnya, kepala sekolah perlu mengembangkan kemampuan 

komunikasi multiplatform untuk dapat menjangkau seluruh komponen 

sekolah melalui berbagai media digital. Hal ini menjadi semakin penting 

dalam konteks pembelajaran jarak jauh dan blended learning yang 

semakin umum diterapkan di Indonesia. 

Terakhir, Raihani (2018, p. 34) menggarisbawahi pentingnya 

keterampilan komunikasi lintas budaya bagi kepala sekolah di Indonesia 

yang memiliki keragaman etnis dan agama. Menurutnya, kemampuan 

untuk berkomunikasi secara efektif dengan mempertimbangkan aspek-

aspek budaya yang berbeda sangat penting dalam membangun harmoni 

dan inklusivitas di lingkungan sekolah. Keterampilan ini juga 

membantu kepala sekolah dalam mengembangkan program-program 

pendidikan yang menghargai keberagaman dan mempromosikan 

toleransi di antara siswa. 

 

B. Servant leadership 

1. Pengertian 

Beberapa ahli berpendapat mengenai pengertian Servant 

Leadership, Greenleaf (1977) mendefinisikan servant leadership 

sebagai filosofi kepemimpinan yang menekankan pada pelayanan 

kepada orang lain sebagai prioritas utama. Servant leader adalah 

seseorang yang memiliki keinginan alami untuk melayani terlebih 

dahulu, kemudian pilihan sadar membawa seseorang untuk bercita-cita 

memimpin. 
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Menurut Laub (1999) mendefinisikan servant leadership 

sebagai pemahaman dan praktik kepemimpinan yang menempatkan 

kebaikan mereka yang dipimpin di atas kepentingan diri pemimpin. 

Servant leadership mempromosikan pengembangan dan pemberdayaan 

orang, membangun komunitas, mempraktikkan keaslian, memberikan 

kepemimpinan untuk kebaikan pengikut, dan berbagi kekuasaan dan 

status untuk kebaikan bersama dari setiap individu, seluruh organisasi, 

dan mereka yang dilayani oleh organisasi. Spears (2010) menyatakan 

bahwa servant leadership adalah pendekatan jangka panjang, 

transformasional terhadap kehidupan dan pekerjaan-pada dasarnya, 

suatu cara untuk menjadi-yang memiliki potensi untuk menciptakan 

perubahan positif di seluruh masyarakat kita. 

Pendapat Van Dierendonck (2021) menggambarkan servant 

leadership sebagai model kepemimpinan yang berfokus pada 

pengembangan pengikut untuk mencapai potensi penuh mereka dalam 

bidang seperti nilai tugas, pengembangan komunitas, pemberdayaan, 

keterlibatan holistik, kepemimpinan konseptual dan perilaku etis. 

Sementara Mulyadi (2018), mendefinisikan servant leadership sebagai 

pendekatan kepemimpinan yang mengedepankan aspek pelayanan, di 

mana pemimpin berperan sebagai fasilitator yang membantu 

pengikutnya untuk tumbuh, berkembang, dan mencapai kesuksesan 

bersama dalam konteks budaya dan nilai-nilai lokal. Menurut 

Sedarmayanti (2019), servant leadership adalah gaya kepemimpinan 

yang mengutamakan pelayanan kepada stakeholder, baik di dalam 

maupun di luar organisasi. Pemimpin dengan gaya ini memiliki 

kesadaran untuk mengembangkan dan memberdayakan potensi 

pengikutnya demi tercapainya tujuan bersama. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, baik dari luar maupun 

dalam negeri, dapat disimpulkan bahwa Servant leadership adalah 

filosofi dan gaya kepemimpinan yang menempatkan pelayanan kepada 

orang lain sebagai prioritas utama. Pemimpin servant memiliki 
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keinginan alami untuk melayani terlebih dahulu, kemudian secara sadar 

memilih untuk memimpin. Mereka berfokus pada pengembangan, 

pemberdayaan, dan kesejahteraan pengikut, serta berusaha menciptakan 

perubahan positif dalam organisasi dan masyarakat. 

Servant leadership menekankan pada pendekatan jangka 

panjang dan transformasional yang mencakup aspek-aspek seperti 

pembangunan komunitas, pemberdayaan, keterlibatan holistik, 

kepemimpinan konseptual, dan perilaku etis. Gaya kepemimpinan ini 

juga mempromosikan keaslian, berbagi kekuasaan, dan pengembangan 

potensi penuh setiap individu. Dalam konteks Indonesia, Servant 

leadership juga mempertimbangkan aspek budaya dan nilai-nilai lokal 

dalam implementasinya, serta menekankan peran pemimpin sebagai 

fasilitator yang membantu pengikutnya untuk tumbuh dan berkembang. 

Tujuan akhir dari Servant leadership adalah mencapai kebaikan bersama 

bagi setiap individu, lembaga, organisasi, dan masyarakat yang dilayani. 

 

2. Indikator Servant Leadership (Robert K. Greenleaf) 

Teori Servant leadership yang pertama kali dikenalkan oleh 

Robert K. Greenleaf (1977) menekankan bahwa pemimpin harus 

berperan sebagai pelayan bagi orang lain. Servant leadership bukan 

sekadar gaya kepemimpinan yang berfokus pada hasil organisasi, tetapi 

lebih pada bagaimana pemimpin membantu orang lain untuk tumbuh 

dan mencapai potensi mereka. Greenleaf menyatakan bahwa seorang 

servant leader pertama-tama berperan sebagai pelayan, kemudian 

sebagai pemimpin, dengan prioritas utama adalah kebutuhan orang-

orang yang dipimpin. 

Teori Servant leadership yang dikembangkan oleh Eva, N., 

Robin, M., Sendjaya, S., van Dierendonck, D., & Liden (2021) dalam 

studi komprehensif mereka di Journal of Management menekankan 

bahwa pemimpin harus berperan sebagai fasilitator pengembangan 

potensi individu. Servant leadership bukan sekadar gaya kepemimpinan 
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yang berfokus pada hasil organisasi, melainkan pendekatan holistik 

yang mendorong pertumbuhan berkelanjutan melalui pelayanan dan 

pemberdayaan. Van Dierendonck (2021) dalam penelitiannya 

menegaskan bahwa esensi servant leadership terletak pada komitmen 

pemimpin untuk mengutamakan kebutuhan dan potensi pengembangan 

anggota organisasi. 

a. Melayani 

Aspek utama servant leadership adalah pelayanan. Seorang 

pemimpin harus berkomitmen untuk melayani kebutuhan 

bawahannya sebelum memikirkan tujuan pribadi atau organisasi. 

Greenleaf menegaskan bahwa seorang servant leader harus fokus 

pada kesejahteraan, kebutuhan emosional, dan pengembangan 

pribadi orang-orang yang dipimpinnya. Dengan memprioritaskan 

pelayanan, seorang pemimpin menciptakan rasa aman dan 

keterlibatan yang lebih tinggi di antara anggota timnya. Seorang 

pemimpin harus berkomitmen total pada kesejahteraan dan 

pengembangan potensi individu. Studi meta-analisis Parris dan 

Peachey (2019) mengungkapkan bahwa pendekatan pelayanan 

secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan motivasi anggota 

organisasi. Pemimpin tidak sekadar mencapai target, tetapi 

menciptakan ekosistem yang memungkinkan setiap individu 

mengembangkan kapasitas optimal mereka. 

b. Memberdayakan 

Schwartz, D., Ward, A., Monterosso, J., Cohen, J., & Davidson 

(2020) dalam publikasi Journal of Applied Psychology 

menunjukkan bahwa praktik pemberdayaan dalam servant 

leadership memiliki korelasi positif dengan kinerja organisasional. 

Berbeda dengan konsep Laub sebelumnya, pendekatan 

kontemporer menekankan pemberdayaan sebagai proses sistematis 

yang meliputi: pendelegasian wewenang secara bermakna, 

membangun kapasitas individual, menciptakan ruang untuk 
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eksperimentasi, memberikan umpan balik konstruktif, dan 

mengembangkan kemandirian profesional. 

c. Visioner 

Seorang servant leader juga harus memiliki visi yang jelas untuk 

masa depan. Greenleaf menyatakan bahwa servant leadership 

melibatkan kemampuan untuk melihat gambaran besar dan 

merencanakan langkah-langkah yang dapat membantu organisasi 

mencapai tujuan jangka panjang. Pemimpin yang visioner mampu 

menginspirasi dan memotivasi orang-orang di sekitarnya untuk 

bersatu dalam mewujudkan tujuan bersama. 

Teori Servant leadership menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang efektif tidak hanya bergantung pada hasil yang dicapai, tetapi lebih 

pada bagaimana seorang pemimpin memperhatikan kebutuhan, 

pemberdayaan, dan pengembangan potensi anggotanya. Pendekatan ini 

melibatkan pelayanan sebagai inti, di mana pemimpin mendahulukan 

kesejahteraan orang lain, menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung, serta memastikan setiap individu berkembang secara 

maksimal. Pemberdayaan juga menjadi elemen penting dalam servant 

leadership, di mana pemimpin memberikan ruang bagi anggota tim 

untuk berkembang melalui pendelegasian yang bermakna dan 

pengembangan profesional. Di samping itu, seorang pemimpin juga 

harus memiliki visi yang jelas untuk masa depan, menginspirasi dan 

memotivasi tim untuk bergerak menuju tujuan bersama. Dengan 

demikian, Servant leadership berfokus pada kesejahteraan individu 

yang dipimpin, sekaligus mendorong pencapaian tujuan bersama 

dengan cara yang kolaboratif dan saling mendukung. Pendekatan ini 

bukan hanya efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga 

dalam menciptakan hubungan yang lebih baik dan berkelanjutan antar 

pemimpin dan anggota tim. 
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3. Karakteristik Servant Leadership 

Spears (2010) mengidentifikasi sepuluh karakteristik utama 

servant leadership antara lain: 

a. Mendengarkan 

Servant leader berkomitmen untuk mendengarkan dengan penuh 

perhatian apa yang dikatakan dan tidak dikatakan oleh orang lain. 

Menurut Brownell (2010), mendengarkan efektif adalah 

keterampilan yang paling penting bagi servant leader untuk 

mengembangkan dan memelihara hubungan positif. 

b. Empati 

Kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan orang lain. 

Goleman (2018) menyatakan bahwa empati adalah radar sosial kita 

untuk merasakan perasaan dan perspektif orang lain. 

c. Penyembuhan 

Servant leader memiliki kapasitas untuk memfasilitasi 

penyembuhan diri sendiri dan orang lain. Barbuto, J. E., & Wheeler 

(2006) menjelaskan bahwa penyembuhan melibatkan membantu 

pengikut mengatasi masalah pribadi. 

d. Kesadaran 

Pemahaman umum dan kesadaran diri. Avolio, B. J., & Gardner 

(2005) menekankan bahwa kesadaran diri adalah fondasi 

kepemimpinan otentik dan servant leadership. 

e. Persuasi 

Menggunakan argumen dan alasan daripada kekuasaan posisional 

untuk mempengaruhi orang lain. Cialdini (2006) berpendapat bahwa 

persuasi etis adalah kunci untuk mempengaruhi tanpa manipulasi. 

f. Konseptualisasi 

Kemampuan untuk melihat gambaran besar dan berpikir melampaui 

realitas sehari-hari. Senge (1990) menyebut ini sebagai berpikir 

sistem dan menekankan pentingnya dalam kepemimpinan 

organisasi. 
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g. Pandangan ke depan 

Kemampuan untuk mengantisipasi hasil dari situasi dan bekerja 

dengan intuisi. Kouzes dan Posner (2017) menyatakan bahwa 

pemimpin yang efektif harus mampu membayangkan kemungkinan 

masa depan yang menarik dan memuliakan. 

h. Pelayanan 

Komitmen untuk melayani kebutuhan orang lain. Greenleaf (1977) 

menekankan bahwa pelayanan adalah inti dari servant leadership. 

i. Komitmen pada pertumbuhan orang 

Servant leader berkomitmen pada pengembangan personal dan 

profesional setiap individu dalam organisasi. Dweck (2006) 

menyoroti pentingnya pola pikir pertumbuhan dalam pengembangan 

kepemimpinan. 

j. Membangun komunitas 

Menekankan pentingnya membangun komunitas dalam organisasi. 

Senge (1990)berpendapat bahwa organisasi yang belajar bergantung 

pada rasa komunitas yang kuat. 

Selain sepuluh karakteristik utama yang diidentifikasi oleh 

Spears (2010), servant leadership memiliki dampak yang signifikan 

dalam konteks pendidikan, khususnya di sekolah. Kepemimpinan yang 

berfokus pada pelayanan dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan suportif bagi guru, staf, dan siswa. Servant leader di sekolah 

tidak hanya memimpin berdasarkan otoritas formal tetapi lebih 

menekankan pada pengembangan hubungan yang saling mendukung dan 

membantu setiap individu mencapai potensi terbaiknya.  

Karakteristik seperti mendengarkan dan empati menjadi sangat 

krusial dalam memfasilitasi penyelesaian konflik. Ketika seorang 

pemimpin mampu mendengarkan dengan efektif dan memahami 

perasaan serta perspektif yang berbeda, hal ini akan memudahkan proses 

mediasi dan penyelesaian masalah. Selain itu, kemampuan untuk 

mempersuasi tanpa menggunakan otoritas kekuasaan, sebagaimana 
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diuraikan oleh Cialdini (2006), dapat menciptakan dialog yang lebih 

terbuka dan menghargai semua pihak. Dengan menggunakan pendekatan 

servant leadership, sekolah dapat membangun komunitas yang saling 

mendukung, di mana setiap individu merasa didengar, dihargai, dan 

didorong untuk tumbuh. 

 

4. Prinsip-prinsip Servant Leadership 

Keith (2008) mengidentifikasi tujuh prinsip utama servant 

leadership: 

a. Cinta dan pelayanan yang tanpa syarat 

Melayani orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Patterson (2003) 

menyatakan bahwa cinta agape adalah fondasi servant leadership. 

b. Bertindak dengan integritas 

c. Menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika.  

Brown dan Treviño (2006) menekankan pentingnya kepemimpinan 

etis dalam organisasi modern. 

d. Membantu orang lain menemukan potensi mereka 

Fokus pada pengembangan dan pemberdayaan pengikut. Liden, R. 

C., Wayne, S. J., Zhao, H., & Henderson (2008) menunjukkan 

bahwa membantu pengikut tumbuh dan berhasil adalah aspek kunci 

dari servant leadership. 

e. Membangun kepercayaan 

Menciptakan lingkungan yang saling percaya dalam organisasi. 

Covey (2006) berpendapat bahwa kepercayaan adalah dividen 

ekonomi yang paling penting dari abad ke-21. 

f. Mendengarkan untuk memahami 

Berusaha untuk benar-benar memahami perspektif orang lain. Stone 

(2004) menekankan bahwa mendengarkan adalah keterampilan 

kritis bagi servant leader. 

 

 



25 
 

 
 

g. Berpikir lebih jauh ke depan 

Mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari keputusan. 

Collins dan Porras (1994) menyoroti pentingnya visi jangka panjang 

dalam kepemimpinan yang efektif. 

h. Melayani dengan rendah hati 

Menunjukkan kerendahan hati dalam kepemimpinan. Morris, J. A., 

Brotheridge, C. M., & Locke (2005) menemukan bahwa kerendahan 

hati pemimpin berkorelasi positif dengan efektivitas kepemimpinan. 

Prinsip-prinsip servant leadership yang diidentifikasi oleh Keith 

(2008) menunjukkan bahwa kepemimpinan bukan hanya soal 

mengarahkan atau mengelola, tetapi lebih pada melayani dan membantu 

orang lain untuk mencapai potensi mereka. Dalam konteks pendidikan, 

penerapan prinsip cinta dan pelayanan tanpa syarat sangat relevan. 

Kepemimpinan yang didasarkan pada cinta, sebagaimana disebutkan 

oleh Patterson (2003), dapat menciptakan hubungan yang harmonis 

antara guru, siswa, dan staf, yang pada gilirannya dapat meminimalkan 

konflik. Guru dan siswa yang merasa dicintai dan dihargai tanpa syarat 

cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi, yang merupakan kunci 

penting dalam mencegah dan menyelesaikan konflik di sekolah. 

Selain itu, membangun kepercayaan melalui integritas dan 

mendengarkan untuk memahami juga sangat penting. Di lingkungan 

sekolah, khususnya di asrama, interaksi yang intens antara siswa dan 

guru memerlukan dasar kepercayaan yang kuat agar semua pihak dapat 

merasa nyaman dalam menyelesaikan masalah. Covey (2006) 

menekankan bahwa kepercayaan adalah fondasi utama untuk 

menciptakan lingkungan yang produktif dan harmonis. Dengan 

membangun kepercayaan dan mendengarkan dengan baik, kepala 

sekolah dapat membantu menciptakan budaya komunikasi yang terbuka, 

di mana konflik dapat diselesaikan dengan cara yang lebih efisien dan 

memuaskan bagi semua pihak yang terlibat. Prinsip berpikir jangka 

panjang juga penting untuk menciptakan visi yang lebih besar dalam 
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pengelolaan sekolah dan memastikan bahwa keputusan yang diambil 

berdampak positif bagi semua elemen sekolah dalam jangka waktu 

panjang. 

5. Servant leadership dalam Konteks Pendidikan 

Keberhasilan seorang kepala sekolah sangat dipengaruhi oleh 

efektivitasnya dalam memimpin suatu lembaga pendidikan. Kepala 

sekolah yang efektif mampu memobilisasi dan memotivasi orang lain 

untuk mencapai tujuan bersama dengan mengedepankan prinsip 

manajemen pendidikan dan teladan yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Dalam kepemimpinannya, kepala sekolah 

diharapkan menerapkan prinsip-prinsip seperti melayani, membuat 

keputusan, bertanggung jawab, serta menciptakan kerja sama yang 

harmonis untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara 

optimal (Deswita & Asmendri, 2022). 

Dalam konteks pendidikan, servant leadership memiliki potensi 

untuk menciptakan perubahan positif yang signifikan. Cerit (2009) 

menemukan bahwa kepala sekolah yang menerapkan servant leadership 

memiliki dampak positif pada kepuasan kerja guru dan iklim sekolah. 

Servant leadership dalam pendidikan melibatkan, antara lain: 

a. Fokus pada pertumbuhan siswa 

Champman (2016) menyatakan bahwa servant leader dalam 

pendidikan menempatkan kebutuhan dan pertumbuhan siswa 

sebagai prioritas utama. 

b. Pemberdayaan guru 

Crippen (2005) berpendapat bahwa servant leadership dalam 

konteks sekolah melibatkan pemberdayaan guru untuk menjadi 

pemimpin di kelas mereka sendiri. 
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c. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan 

Sergiovanni (2013) menekankan pentingnya membangun komunitas 

pembelajaran melalui kolaborasi dengan semua pemangku 

kepentingan sekolah. 

d. Pengembangan profesional berkelanjutan 

Kelley dan Williamson (2006) menemukan bahwa kepala sekolah 

yang menerapkan servant leadership lebih cenderung mendorong 

dan mendukung pengembangan profesional berkelanjutan bagi staf 

mereka. 

e. Menciptakan budaya sekolah positif 

Spears dan Lawrence (2004) berpendapat bahwa servant leadership 

dalam pendidikan dapat menciptakan budaya sekolah yang lebih 

inklusif, mendukung, dan berorientasi pada pertumbuhan. 

Penerapan servant leadership dalam konteks pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas sekolah, meningkatkan kepuasan kerja guru, 

dan pada akhirnya, meningkatkan hasil belajar siswa (Cerit, 2009; 

Kelley & Williamson, 2006; Crippen, 2005). 

 

C. Penyelesaian Konflik 

1. Pengertian Konflik 

Berikut adalah beberapa pendapat ahli mengenai pengertian konflik: 

a. Deutsch (2014) menyatakan bahwa konflik terjadi ketika ada 

aktivitas yang tidak kompatibel, di mana tindakan satu orang 

mengganggu, menghalangi, atau dengan cara lain membuat tindakan 

orang lain kurang efektif. 

b. Wirawan (2016), mendefinisikan konflik sebagai proses 

pertentangan yang diekspresikan di antara dua pihak atau lebih yang 

saling tergantung mengenai objek konflik, menggunakan pola 

perilaku dan interaksi konflik yang menghasilkan keluaran konflik. 
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c. Menurut Rahim (2017), konflik adalah proses interaktif yang 

termanifestasi dalam ketidakcocokan, ketidaksepakatan, atau 

disonansi di dalam atau di antara entitas sosial. 

d. Menurut Folger, J. P., Poole, M. S., & Stutman (2018), konflik 

adalah interaksi orang-orang yang saling bergantung yang 

menyadari adanya ketidakcocokan tujuan, sasaran, dan nilai-nilai 

mereka dan yang melihat pihak lain sebagai potensi untuk 

mengganggu pencapaian tujuan mereka. 

e. Robbins dan Judge (2019) mendefinisikan konflik sebagai sebuah 

proses yang dimulai ketika satu pihak memiliki persepsi bahwa 

pihak lain telah mempengaruhi secara negatif, atau akan 

mempengaruhi secara negatif, sesuatu yang menjadi kepentingan 

pihak pertama. 

f. Soerjono Soekanto (2019), mengartikan konflik sebagai suatu proses 

sosial di mana orang perorangan atau kelompok manusia berusaha 

untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan 

yang disertai dengan ancaman dan/atau kekerasan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa konflik adalah suatu proses interaktif dan dinamis yang terjadi 

dalam konteks sosial, di mana terdapat persepsi ketidakcocokan, 

ketidaksepakatan, atau perbedaan kepentingan antara dua pihak atau 

lebih. Konflik muncul ketika ada aktivitas yang tidak kompatibel atau 

ketika satu pihak merasa bahwa pihak lain telah atau akan 

mempengaruhi secara negatif pencapaian tujuan atau kepentingannya. 

Konflik dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk, mulai dari 

ketidaksesuaian tujuan, sasaran, dan nilai-nilai, hingga pertentangan 

yang diekspresikan secara terbuka. Dalam konteks Indonesia, konflik 

juga dipahami sebagai proses sosial yang dapat melibatkan usaha untuk 

memenuhi tujuan dengan cara menentang pihak lawan, bahkan 

terkadang disertai ancaman atau kekerasan. Penting untuk dicatat 

bahwa konflik tidak selalu bersifat negatif, tetapi juga dapat menjadi 
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katalis perubahan dan perbaikan jika dikelola dengan baik. Pemahaman 

yang komprehensif tentang konflik ini membantu dalam 

mengembangkan strategi manajemen konflik yang efektif dalam 

berbagai konteks sosial dan organisasi. 

 

2. Penyebab dan Dampak Terjadinya Konflik 

Dalam konteks pendidikan, konflik dapat muncul akibat 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Di lingkungan sekolah, 

konflik sering kali disebabkan oleh interaksi yang intens antara siswa, 

guru, dan staf. Konflik hubungan dan konflik kepentingan sering 

muncul di sekolah, baik antara siswa maupun antara siswa dan guru, 

yang jika tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu proses 

pembelajaran. Menurut Rahim (2017), penting bagi sekolah untuk 

memahami penyebab mendasar dari konflik tersebut agar dapat 

menerapkan strategi penyelesaian yang efektif dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar dan bekerja. 

Penyebab konflik dapat beragam dan kompleks. Menurut Moore 

(2014), penyebab konflik dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis: 

a. Konflik hubungan 

Disebabkan oleh emosi yang kuat, kesalahpahaman, stereotip 

negatif, atau kurangnya komunikasi. Jehn (1997) menegaskan 

bahwa konflik hubungan sering kali berdampak negatif pada kinerja 

kelompok dan kepuasan individu. 

b. Konflik data 

Terjadi ketika orang kekurangan informasi, memiliki informasi yang 

berbeda, atau menginterpretasikan informasi secara berbeda. 

Tjosvold (2008) menyatakan bahwa konflik data dapat diselesaikan 

melalui pertukaran informasi yang efektif. 

c. Konflik kepentingan 
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Muncul ketika ada persaingan atas kebutuhan yang dirasakan. Fisher 

dan Ury (2011) berpendapat bahwa fokus pada kepentingan, bukan 

posisi, dapat membantu menyelesaikan konflik jenis ini. 

d. Konflik struktural 

Disebabkan oleh kekuatan yang tidak setara, kendala waktu, atau 

faktor lingkungan yang menghambat kerja sama. Galtung (1996) 

menekankan pentingnya mengatasi konflik struktural untuk 

mencapai perdamaian yang berkelanjutan. 

e. Konflik nilai 

Timbul dari perbedaan dalam keyakinan, prioritas, atau prinsip. 

Menurut Schwartz (2012), pemahaman tentang nilai-nilai universal 

dapat membantu menjembatani perbedaan dalam konflik nilai. 

Dampak konflik dapat bersifat positif atau negatif. De Dreu dan 

Weingart (2003) menemukan bahwa konflik tugas yang moderat dapat 

meningkatkan kreativitas dan pengambilan keputusan, sementara 

konflik hubungan cenderung berdampak negatif pada kinerja tim. 

Tjosvold (2008) berpendapat bahwa konflik yang dikelola dengan baik 

dapat menjadi sumber inovasi dan perbaikan dalam organisasi. 

 

3. Pengertian Penyelesaian Konflik 

Penyelesaian konflik merupakan aspek krusial dalam 

manajemen organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan. 

Kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara efektif dapat 

mengubah situasi yang berpotensi destruktif menjadi peluang untuk 

pertumbuhan dan perbaikan. Dalam lingkungan sekolah, penyelesaian 

konflik yang baik tidak hanya mengatasi masalah yang ada, tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan iklim sekolah yang positif. Robbins 

dan Judge (2019) menekankan bahwa penyelesaian konflik yang efektif 

harus mampu mengurangi ketegangan, meningkatkan kerjasama, dan 

memperbaiki komunikasi antar pihak yang terlibat. Dengan demikian, 

penyelesaian konflik melibatkan tidak hanya resolusi masalah, tetapi 
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juga pengembangan hubungan yang lebih baik dan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang dinamika interpersonal dalam organisasi. 

Berikut adalah beberapa pendapat ahli mengenai pengertian 

penyelesaian konflik: 

a. Menurut Fisher (2011), penyelesaian konflik adalah proses 

mengubah dinamika konflik destruktif menjadi proses konstruktif 

yang mengarah pada hasil yang saling menguntungkan dan 

peningkatan hubungan. 

b. Menurut Pruitt dan Kim (2004), penyelesaian konflik adalah proses 

mengatasi perselisihan dengan cara yang memuaskan semua pihak 

dan meminimalkan kemungkinan konflik berulang. 

c. Coleman, P. T., Kugler, K. G., & Ronning (2014) menyatakan 

bahwa penyelesaian konflik melibatkan pencapaian resolusi yang 

berkelanjutan dan transformatif, yang mengatasi akar penyebab 

konflik dan membangun kapasitas untuk menangani konflik di masa 

depan. 

d. Wirawan (2016), mendefinisikan penyelesaian konflik sebagai 

proses atau cara mengelola konflik dengan menggunakan strategi 

yang tepat sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 

e. Rahim (2017) mendefinisikan penyelesaian konflik sebagai proses 

yang menghasilkan hasil yang menguntungkan bagi semua pihak 

dan meningkatkan hubungan antarpihak. 

f. Sarlito Wirawan Sarwono (2016), psikolog sosial Indonesia, 

mengartikan penyelesaian konflik sebagai upaya menghentikan atau 

meniadakan pertentangan yang terjadi antara pihak-pihak yang 

terlibat konflik dengan cara yang dapat diterima oleh semua pihak. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, baik dari luar maupun 

dalam negeri, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian konflik adalah 

suatu proses yang bertujuan untuk mengatasi perselisihan atau 

pertentangan antara pihak-pihak yang terlibat konflik. Proses ini 

melibatkan upaya untuk mencapai resolusi yang memuaskan semua 
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pihak, meminimalkan kemungkinan konflik berulang, dan bahkan 

mengubah dinamika konflik menjadi peluang untuk perbaikan 

hubungan dan pertumbuhan organisasi. 

Penyelesaian konflik yang efektif tidak hanya berfokus pada 

penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek jangka panjang seperti membangun kapasitas untuk menangani 

konflik di masa depan dan mengatasi akar penyebab konflik. Dalam 

konteks Indonesia, penyelesaian konflik juga dipahami sebagai proses 

yang memerlukan strategi yang tepat dan harus dapat diterima oleh 

semua pihak yang terlibat. Dengan demikian, penyelesaian konflik yang 

efektif dapat menjadi katalis untuk perubahan positif dalam organisasi, 

meningkatkan kerjasama, dan menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis dan produktif. 

 

4. Indikator Penyelesaian Konflik (Thomas-Kilmann) 

Thomas-Kilmann Conflict Mode Instrument (TKI) yang 

dikembangkan oleh Kenneth Thomas dan Ralph Kilmann (2024) adalah 

teori penting dalam memahami bagaimana orang bereaksi terhadap 

konflik dan bagaimana penyelesaian konflik dapat dikelola secara 

efektif. Model ini mengidentifikasi lima indikator utama dalam 

penyelesaian konflik, yaitu: avoiding (menghindar), accommodating 

(mengalah), competing (bertarung), compromising (kompromi), dan 

collaborating (kolaborasi). Tiga di antaranya sangat relevan dalam 

konteks penyelesaian konflik secara efektif, yaitu kolaborasi, 

kompromi, dan resolusi. 

a. Kompetisi (competing) 

Kompetisi adalah pendekatan yang bersifat sangat dominan di mana 

satu pihak mencoba untuk memenangkan konflik dengan cara yang 

paling kuat atau paling menguntungkan bagi dirinya sendiri, tanpa 

mempertimbangkan kepentingan pihak lain. Dalam pendekatan ini, 

individu cenderung fokus pada pencapaian tujuan pribadi dengan 
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sedikit atau tanpa kompromi, sering kali menggunakan kekuatan, 

wewenang, atau kemampuan untuk memaksakan kehendaknya. 

Thomas dan Kilmann (2024) menyatakan bahwa pendekatan ini 

cocok untuk situasi yang sangat mendesak, di mana keputusan cepat 

dan tegas diperlukan, namun bisa merusak hubungan jangka 

panjang. Misalnya, dalam situasi pendidikan, jika seorang guru 

harus memutuskan tindakan disipliner yang tegas terhadap siswa 

yang melanggar peraturan, meskipun keputusan tersebut mungkin 

tidak menyenangkan pihak siswa, namun penting untuk menjaga 

ketertiban dan norma yang ada. 

b. Kolaborasi (collaborating) 

Kolaborasi dianggap sebagai pendekatan penyelesaian konflik yang 

paling konstruktif karena berfokus pada menemukan solusi yang 

menguntungkan bagi semua pihak. Thomas dan Kilmann (2024) 

menyatakan bahwa kolaborasi melibatkan kerja sama antara pihak-

pihak yang berkonflik untuk mengeksplorasi kepentingan masing-

masing dan mencari solusi yang memuaskan kedua belah pihak. 

Dalam konteks pendidikan, kolaborasi antara guru, siswa, dan orang 

tua sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

harmonis. 

 

 

c. Kompromi (compromising) 

Kompromi terjadi ketika pihak-pihak yang berkonflik bersedia 

memberikan sebagian dari apa yang mereka inginkan untuk 

mencapai solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. Menurut 

Thomas dan Kilmann (2024), kompromi sering kali menjadi solusi 

yang praktis dan cepat, terutama dalam situasi di mana waktu atau 

sumber daya terbatas. Meskipun kompromi tidak selalu 

menghasilkan hasil terbaik untuk semua pihak, ini adalah 

pendekatan yang adil untuk menyelesaikan konflik. 
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d. Menghindar (avoiding) 

Menghindar adalah pendekatan di mana pihak yang terlibat dalam 

konflik memilih untuk tidak terlibat langsung dalam penyelesaian 

konflik atau menghindari diskusi lebih lanjut mengenai masalah 

tersebut. Dalam situasi ini, individu lebih memilih untuk menunda 

atau menghindari ketegangan daripada mencoba menyelesaikan 

permasalahan secara langsung. Thomas dan Kilmann (2024) 

menyatakan bahwa menghindar dapat digunakan ketika masalahnya 

tidak penting atau tidak layak untuk dihadapi, atau ketika situasi 

konflik dapat merusak hubungan secara signifikan. Namun, jika 

dilakukan terus-menerus, pendekatan ini dapat menyebabkan 

masalah yang lebih besar karena konflik yang tidak diselesaikan 

akan menumpuk dan berlarut-larut. Dalam pendidikan, misalnya, 

jika seorang guru menghindari konflik dengan siswa yang 

bermasalah, masalah tersebut dapat terus berkembang dan 

mempengaruhi kelas secara keseluruhan. 

e. Akomodasi (accomodating) 

Akomodasi adalah pendekatan yang mengutamakan kepentingan 

pihak lain, di mana satu pihak cenderung untuk mengalah demi 

menjaga hubungan baik dan mencapai kesepakatan. Pendekatan ini 

digunakan ketika individu merasa bahwa kepentingan pihak lain 

lebih penting daripada kepentingan mereka sendiri atau ketika tujuan 

untuk menjaga hubungan lebih diutamakan daripada menang dalam 

konflik. Thomas dan Kilmann (2024) menekankan bahwa 

akomodasi sering kali digunakan ketika individu ingin menjaga 

hubungan jangka panjang atau ketika masalah yang dihadapi tidak 

terlalu penting bagi pihak yang mengalah. Dalam konteks 

pendidikan, akomodasi bisa terlihat ketika seorang guru memilih 

untuk mengalah dalam diskusi kelas untuk menjaga suasana kelas 

tetap harmonis, meskipun mungkin keputusan tersebut tidak 
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sepenuhnya sesuai dengan pendapat atau kebijakan yang seharusnya 

diterapkan. 

Thomas-Kilmann Conflict Mode Instrument (TKI) menyoroti 

pentingnya pendekatan yang fleksibel dan sesuai dengan konteks dalam 

penyelesaian konflik. Meskipun masing-masing mode memiliki 

keunggulannya, seperti kolaborasi yang dianggap sebagai pendekatan 

paling konstruktif, dan kompromi yang memberikan solusi yang adil 

dalam waktu terbatas, kompetisi dapat efektif dalam situasi mendesak 

di mana keputusan cepat diperlukan, meskipun berisiko merusak 

hubungan jangka panjang. Sebaliknya, menghindar dan akomodasi 

dapat berguna dalam situasi tertentu, seperti ketika masalahnya tidak 

begitu signifikan atau untuk menjaga hubungan yang lebih harmonis, 

namun penggunaan keduanya dalam jangka panjang dapat 

memperburuk konflik yang tidak diselesaikan. Oleh karena itu, penting 

bagi individu dan organisasi, terutama di lingkungan pendidikan, untuk 

memahami konteks konflik dan memilih strategi yang paling sesuai 

dengan tujuan jangka panjang, yang mengarah pada hubungan yang 

lebih baik dan penyelesaian masalah yang lebih efektif. 

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyelesaian Konflik 

Penyelesaian konflik dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Konflik, yang sering kali 

dianggap sebagai sesuatu yang negatif, sebenarnya dapat menjadi 

peluang untuk meningkatkan hubungan kerja dan memperkuat 

organisasi jika dikelola dengan baik. Menurut Thomas dan Kilmann 

(2024), konflik yang tidak diselesaikan secara efektif dapat merusak 

komunikasi, menurunkan moral, dan mengurangi produktivitas. 

Sebaliknya, penyelesaian konflik yang efisien dapat membangun rasa 

saling percaya, meningkatkan keterlibatan, serta mendorong 

pertumbuhan dan inovasi dalam organisasi. Oleh karena itu, penting 

bagi pemimpin dan anggota organisasi untuk memahami berbagai faktor 
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yang mempengaruhi penyelesaian konflik agar dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Beberapa faktor kunci yang mempengaruhi penyelesaian konflik 

meliputi: 

a. Keterampilan komunikasi 

DeVito (2019) menekankan pentingnya komunikasi asertif dan 

empati dalam penyelesaian konflik yang efektif. Kemampuan untuk 

mendengarkan aktif dan menyampaikan pesan dengan jelas sangat 

penting dalam proses negosiasi dan mediasi. 

b. Gaya manajemen konflik 

Rahim (2017) mengidentifikasi lima gaya manajemen konflik: 

integrating, obliging, dominating, avoiding, dan compromising. 

Pemilihan gaya yang tepat sesuai dengan situasi dapat meningkatkan 

efektivitas penyelesaian konflik. 

c. Budaya organisasi 

Schein (2017) berpendapat bahwa budaya organisasi yang 

mendukung keterbukaan dan pembelajaran dari konflik dapat 

meningkatkan efektivitas penyelesaian konflik. Organisasi dengan 

budaya yang menghargai perbedaan pendapat cenderung lebih baik 

dalam mengelola konflik. 

d. Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan memainkan peran penting dalam penyelesaian 

konflik. Northouse (2018) menyatakan bahwa pemimpin yang 

efektif dapat memfasilitasi dialog konstruktif dan mendorong 

kolaborasi dalam situasi konflik. 

e. Tingkat kepercayaan 

Lewicki, Barry, & Saunders (2016) menekankan pentingnya 

kepercayaan dalam proses penyelesaian konflik. Tingkat 

kepercayaan yang tinggi antarpihak dapat memfasilitasi komunikasi 

terbuka dan meningkatkan kemungkinan resolusi yang memuaskan. 
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Faktor lain yang tidak kalah penting dalam penyelesaian konflik 

adalah adanya kejelasan aturan dan prosedur dalam organisasi. Menurut 

Robbins dan Judge (2019), ketika aturan dan prosedur penyelesaian 

konflik disusun dengan jelas dan transparan, proses penyelesaian dapat 

berjalan lebih terstruktur dan adil. Hal ini juga mengurangi kebingungan 

atau ketidakpastian yang sering kali menjadi pemicu eskalasi konflik. 

Kejelasan prosedur ini penting dalam menciptakan ekspektasi yang 

sama di antara semua pihak, sehingga mereka dapat memahami tahapan 

yang harus dilalui dalam upaya penyelesaian masalah. Dalam konteks 

pendidikan, khususnya di sekolah boarding seperti SMPIT CMBS 

Pasaman, prosedur yang jelas terkait penyelesaian konflik antara siswa, 

guru, dan staf dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif dan mencegah konflik berlarut-larut. 

 

6. Model-Model Penyelesaian Konflik 

Beberapa model penyelesaian konflik yang telah dikembangkan 

oleh para ahli meliputi: 

a. Model Dual Concern 

Dikembangkan oleh Pruitt dan Rubin (1986), model ini 

mengidentifikasi lima strategi penyelesaian konflik berdasarkan 

tingkat perhatian terhadap diri sendiri dan orang lain: competing, 

accommodating, avoiding, collaborating, dan compromising. 

b. Model ARIA (Antagonism, Resonance, Invention, Action) 

Rothman (1997) mengusulkan model ini yang menekankan 

pentingnya mengidentifikasi kepentingan bersama dan membangun 

resonansi sebelum beralih ke penemuan solusi dan tindakan. 

c. Model Transformasi Konflik 

Lederach (2003) mengembangkan pendekatan ini yang berfokus 

pada transformasi hubungan dan struktur sosial yang mendasari 

konflik, bukan hanya menyelesaikan masalah permukaan. 

d. Model Interest-Based Relational Approach 
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Fisher dan Ury (2011) mempopulerkan pendekatan ini dalam buku 

mereka "Getting to Yes". Model ini menekankan pentingnya fokus 

pada kepentingan yang mendasari, bukan pada posisi, dan 

memisahkan orang dari masalah. 

e. Model Mediasi Fasilitatif 

Bush dan Folger (2004) mengembangkan model ini yang berfokus 

pada pemberdayaan pihak-pihak yang berkonflik untuk mengambil 

keputusan sendiri dan mengakui perspektif satu sama lain. 

Pemilihan model yang tepat tergantung pada konteks konflik, 

karakteristik pihak-pihak yang terlibat, dan tujuan penyelesaian konflik. 

Bodtker dan Jameson (2001) menekankan pentingnya fleksibilitas dalam 

menerapkan model-model ini, menyesuaikan dengan dinamika spesifik 

dari setiap situasi konflik. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Secara umum sudah banyak karya ilmiah yang membahas tentang 

manajemen ekstrakurikuler keagamaan, akan tetapi belum ada karya ilmiah 

atau penelitian yang sama persis dengan yang peneliti lakukan. Pada 

konteks manajemen ekstrakurikuler keagamaan ini, peneliti menemukan 

karya ilmiah penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai berikut : 

1. Judul: Pengaruh Gaya Kepemimpinan Servant leadership Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMP Islam Terpadu 

Jenis: Tesis   

Penulis: Safitri, R.  

Tahun Terbit: 2018   

Persamaan: Penelitian ini membahas pengaruh gaya kepemimpinan 

servant leadership terhadap lingkungan sekolah, terutama dalam 

mempengaruhi kinerja guru. Sama-sama meneliti peran kepemimpinan 

dalam lingkungan sekolah Islam terpadu.   
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Perbedaan: Fokus pada kinerja guru, bukan penyelesaian konflik atau 

keterampilan berkomunikasi dalam konteks kepemimpinan. 

2. Judul: Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah dan Pengaruhnya 

terhadap Iklim Sekolah di Sekolah Menengah Pertama 

Jenis: Artikel   

Penulis: Rohman, A. & Anwar, M.   

Tahun Terbit: 2021   

Persamaan: Penelitian ini relevan karena juga membahas keterampilan 

komunikasi kepala sekolah dan dampaknya pada iklim sekolah, mirip 

dengan penelitian di atas yang menyoroti keterampilan komunikasi 

dalam kepemimpinan sekolah.   

Perbedaan: Penelitian ini lebih fokus pada iklim sekolah secara 

keseluruhan, tidak secara spesifik pada penyelesaian konflik atau 

penerapan servant leadership. 

3. Judul: Efektivitas Penyelesaian Konflik antara Guru dan Siswa di 

Sekolah Menengah Islam Terpadu 

Jenis: Skripsi  

Penulis: Ramadhan, D.   

Tahun Terbit: 2019   

Persamaan: Sama-sama meneliti efektivitas penyelesaian konflik di 

lingkungan sekolah Islam terpadu, termasuk bagaimana konflik antara 

guru dan siswa dapat diselesaikan.   

Perbedaan: Fokus penelitian ini lebih pada konflik antara guru dan siswa 

saja, sedangkan penelitian di atas mencakup konflik antara siswa, guru, 

serta penerapan servant leadership dalam menyelesaikan konflik. 

4. Judul: Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kemampuan 

Komunikasi terhadap Efektivitas Penyelesaian Konflik di Sekolah 

Menengah Atas 

Jenis: Tesis   

Penulis: Nasution, F.   

Tahun Terbit: 2020   
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Persamaan: Meneliti hubungan antara kepemimpinan dan keterampilan 

komunikasi dengan penyelesaian konflik di lingkungan sekolah, 

sehingga relevan dengan topik penelitian di atas.   

Perbedaan: Penelitian ini berfokus pada sekolah menengah atas (SMA), 

sedangkan penelitian di atas meneliti sekolah Islam terpadu dengan 

sistem asrama. 

5. Judul: Peran Keterampilan Komunikasi dalam Peningkatan Efektivitas 

Manajemen Konflik di Sekolah Berbasis Boarding School 

Jenis: Artikel   

Penulis: Azhari, M.   

Tahun Terbit: 2022   

Persamaan: Mengkaji keterampilan komunikasi sebagai elemen penting 

dalam menyelesaikan konflik di sekolah boarding, sama seperti 

penelitian di atas yang membahas SMPIT se-Kabupaten Pasaman.   

Perbedaan: Penelitian ini lebih fokus pada manajemen konflik secara 

umum dalam sekolah berbasis boarding, tanpa menyoroti gaya 

kepemimpinan servant leadership secara khusus. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir penelitian ini berfokus pada hubungan antara 

keterampilan komunikasi kepala sekolah, servant leadership, dan 

penyelesaian konflik di lingkungan sekolah, khususnya di SMPIT se-

Kabupaten Pasaman. Dalam konteks pendidikan, keterampilan komunikasi 

kepala sekolah memainkan peran krusial dalam menciptakan hubungan 

yang harmonis antara guru, siswa, dan staf. Kemampuan kepala sekolah 

dalam menyampaikan pesan, mendengarkan secara aktif, dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif dapat mempengaruhi iklim sekolah secara 

keseluruhan dan mempercepat proses penyelesaian konflik. 

Servant leadership, yang menekankan pelayanan dan 

pengembangan orang lain, dapat berkontribusi pada efektivitas 

penyelesaian konflik dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan 
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rx1x2y 

inklusif. Pemimpin dengan gaya ini berfokus pada kebutuhan dan 

pertumbuhan anggota timnya, yang dapat mengurangi ketegangan dan 

meningkatkan kolaborasi dalam menyelesaikan konflik. Dalam konteks 

sekolah boarding, di mana interaksi antara siswa dan guru sangat intensif, 

penerapan prinsip-prinsip servant leadership dapat membantu mengatasi 

kompleksitas konflik yang muncul. 

Penyelesaian konflik diukur dari berbagai aspek, termasuk 

kecepatan penyelesaian, tingkat kepuasan pihak-pihak yang terlibat, dan 

dampak positif terhadap iklim sekolah. Dalam hal ini, keterampilan 

komunikasi yang baik dan gaya kepemimpinan servant leadership dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses penyelesaian konflik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana keterampilan 

komunikasi kepala sekolah dan penerapan servant leadership 

mempengaruhi penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

Dengan mengidentifikasi hubungan antara ketiga variabel ini, diharapkan 

dapat ditemukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan manajemen 

konflik di lingkungan sekolah. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian 

Keterangan: 

1. rx1y adalah koefisien korelasi keterampilan berkomunikasi (X1) 

dengan penyelesaian konflik (Y) di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

2. rx2y adalah koefisien korelasi antara servant leadership (X2) dengan 

penyelesaian konflik  (Y) di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

Keterampilan 

Berkomunikasi (X1) 

Gaya Kepemimpinan 

Servant Leadership (X2) 

Penyelesaian Konflik  (Y) 

rx1y 

rx2y 
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3. rx1x2y adalah koefisien korelasi ganda keterampilan berkomunikasi 

(X1), dan servant leadership (X2) secara bersama-sama dengan 

penyelesaian konflik  (Y) di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

 

F. Hipotesis 

 - Terdapat pengaruh positif antara keterampilan berkomunikasi 

dengan penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

- Terdapat pengaruh positif antara servant leadership dengan 

penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

- Terdapat pengaruh positif antara keterampilan berkomunikasi, dan 

servant leadership secara bersama-sama dengan penyelesaian 

konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif korelasional. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengukur 

variabel-variabel secara numerik dan menganalisis hubungan di antara variabel 

tersebut menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2021). Desain deskriptif 

korelasional digunakan karena penelitian ini tidak hanya menggambarkan 

tingkat keterampilan berkomunikasi, servant leadership, dan penyelesaian 

konflik, tetapi juga ingin melihat hubungan antara variabel-variabel tersebut 

dalam konteks kepemimpinan kepala sekolah di SMPIT se-Kabupaten 

Pasaman. 

Menurut Creswell (2018), penelitian korelasional bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa melakukan 

manipulasi terhadap variabel tersebut. Dalam penelitian ini, keterampilan 

berkomunikasi dan servant leadership dianggap sebagai variabel bebas, 

sedangkan penyelesaian konflik sebagai variabel terikat. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran apakah terdapat pola hubungan 

yang positif, negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali di antara variabel-

variabel tersebut. 

Selain itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran tentang bagaimana keterampilan berkomunikasi dan servant 

leadership diterapkan oleh kepala sekolah dalam menyelesaikan konflik di 

lingkungan sekolah. Statistik deskriptif seperti rata-rata, distribusi frekuensi, 

dan standar deviasi digunakan untuk menjelaskan kecenderungan data yang 

diperoleh (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini penting karena membantu 

memahami karakteristik utama dari masing-masing variabel dalam populasi 

penelitian yang telah ditentukan. 

Karena penelitian ini menggunakan total sampling, seluruh populasi 

kepala sekolah  di SMPIT se-Kabupaten Pasaman dijadikan sampel penelitian. 

Dengan demikian, tidak ada proses generalisasi ke populasi yang lebih luas, 
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sehingga tidak diperlukan uji inferensial untuk menguji hipotesis. Analisis data 

lebih berfokus pada statistik deskriptif untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan antara keterampilan berkomunikasi, 

servant leadership, dan penyelesaian konflik dalam ruang lingkup penelitian 

ini. 

Dengan desain penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan wawasan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi dan gaya kepemimpinan servant leadership guna mendukung 

penyelesaian konflik yang lebih efektif di lingkungan sekolah. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam 

pengelolaan dan pengembangan kepemimpinan sekolah berbasis komunikasi 

yang baik dan nilai-nilai servant leadership. 

Menurut Kerlinger (2008, p. 49), penelitian survei melibatkan 

pengumpulan data dari sampel yang diambil dari populasi, baik populasi besar 

maupun kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

kelimpahan relatif, distribusi, dan hubungan antara variabel sosiologis dan 

psikologis. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang populasi yang lebih besar 

melalui analisis sampel yang representatif. Menurut Sugiyono (2016, p. 81), 

penelitian survei adalah suatu metode penelitian kuantitatif yang memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan, membandingkan, mengaitkan, serta 

melakukan analisis struktural. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode survei untuk mengumpulkan data guna mengeksplorasi sejauh mana 

keterampilan berkomunikasi dan gaya kepemimpinan servant leadership 

berpengaruh terhadap efektivitas penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten 

Pasaman. 

 

B. Latar dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMPIT se-Kabupaten Pasaman tepatnya 

di SMPIT Cahaya Madani Boarding School (CMBS) dan SMPIT Ruhama 
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Baina Annas, Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 18-21 Desember 2024.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016, p. 148), populasi merupakan suatu bidang 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memperlihatkan 

besaran dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan selanjutnya 

dapat ditarik kesimpulan. Berikut adalah Tabel 3.1populasi pada penelitian 

ini: 

Tabel 3. 1. Populasi 

No. Sekolah Guru 
Tenaga 

Pendidik 
Jumlah 

1 SMPIT Cahaya Madani 14 12 26 

2 SMPIT Ruhama Baina Annas 28 2 30 

Jumlah 56 

Tabel di atas menunjukkan jumlah populasi yang terdiri dari dua 

kelompok, yaitu SMPIT Cahaya Madani dan SMPIT Ruhama Baina Annas. 

Kelompok SMPIT Cahaya Madani memiliki populasi sebanyak 26 orang 

dan SMIT Ruhama Baina Annas sebanyak 30 orang dengan total populasi 

56 orang. Informasi ini penting dalam penelitian kuantitatif untuk 

memahami ukuran populasi yang akan menjadi subjek penelitian. 

2. Sampel  

Pada penelitian ini, penentuan sampel menggunakan teknik total 

sampling, di mana seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria 

penelitian dijadikan sebagai sampel. Teknik total sampling ini dipilih 

karena jumlah populasi yang terbatas dan sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ingin menganalisis keseluruhan responden yang relevan. Total 

sampling sering digunakan dalam penelitian kuantitatif ketika jumlah 

populasi relatif kecil, sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan 
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sampel untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif dan akurat 

mengenai fenomena yang diteliti. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, jumlah sampel yang diambil 

adalah sebanyak 56 orang. Pemilihan jumlah sampel ini mengacu pada 

jumlah populasi yang ada, serta mempertimbangkan keterbatasan waktu dan 

sumber daya penelitian. Dengan menggunakan total sampling, diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai variabel yang 

diteliti, serta memperoleh hasil yang representatif dari populasi yang ada. 

Dengan demikian, perhitungan pengambilan sampel penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3. 2. Sampel 

No. Sekolah Guru 
Tenaga 

Pendidik 
Jumlah 

1 SMPIT Cahaya Madani 14 12 26 

2 SMPIT Ruhama Baina Annas 28 2 30 

Jumlah 56 

 

Tabel 3.2 di atas menunjukkan jumlah sampel terdiri dari dua 

kelompok, yaitu SMPIT Cahaya Madani dan SMPIT Ruhama Baina Annas. 

Kelompok SMPIT Cahaya Madani memiliki sampel sebanyak 26 orang, 

sementara SMPIT Baina Annas 30 orang sehingga total sampel adalah 56 

orang. Informasi ini penting dalam penelitian kuantitatif untuk memahami 

ukuran populasi yang akan menjadi subjek penelitian. 

 

D. Pengembangan Instrumen  

Berdasarkan variabel penelitian dengan judul “Pengaruh keterampilan 

berkomunikasi dan gaya kepemimpinan servant leadership kepala sekolah 

terhadap penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman”, maka 

penelitian ini terdiri dari tiga variabel X1, X2, dan Y. Variabel X1 adalah 
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keterampilan berkomunikasi, variabel X2 adalah servant leadership, dan Y 

adalah efektivitas penyelesaian konflik. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian yang 

disesuaikan dengan metode yang digunakan. Dikarenakan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuisioner atau angket. Skala Likert digunakan sebagai skala pengukuran untuk 

mengukur sikap, opini, dan persepsi responden terhadap peristiwa atau 

fenomena sosial, mengikuti konsep yang dikemukakan oleh Riduwan dan 

Engkos (2008). Menggunakan skala Likert, variabel yang diukur dapat diubah 

menjadi indeks yang dapat diukur. Indeks ini digunakan sebagai dasar untuk 

membuat elemen instrumental berupa pertanyaan atau pernyataan yang harus 

dijawab oleh responden. Setiap jawaban dikaitkan dengan tingkat dukungan 

atau sikap yang diungkapkan melalui interpretasi kata-kata sebagai berikut: 

Tabel 3. 3. Skala Likert 
Keterangan Skala 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tabel skala Likert yang disajikan memiliki lima tingkat respons yang 

dihubungkan dengan keterangan dan angka. Setiap tingkat respons memiliki 

keterangan yang menggambarkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan 

terhadap pernyataan atau item yang diukur. Berikut adalah penjelasan tentang 

tabel skala Likert di atas: 

1. Sangat Setuju (SS) = 5, merupakan tingkat respons yang menunjukkan 

tingkat persetujuan tertinggi terhadap pernyataan atau item yang diukur. 

Responden menyatakan keyakinan dan dukungan yang sangat kuat terhadap 

pernyataan tersebut. 
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2. Setuju (S) = 4, merupakan tingkat respons yang menunjukkan tingkat 

persetujuan terhadap pernyataan atau item yang diukur. Responden 

menyatakan setuju dan menerima pernyataan tersebut secara positif. 

3. Netral (N) = 3, merupakan tingkat respons yang menunjukkan sikap netral 

atau tidak memihak. Responden tidak secara kuat setuju atau tidak setuju 

terhadap pernyataan tersebut. 

4. Tidak Setuju (TS) = 2, merupakan tingkat respons yang menunjukkan 

ketidaksetujuan terhadap pernyataan atau item yang diukur. Responden 

menyatakan ketidaksetujuan terhadap pernyataan tersebut. 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, merupakan tingkat respons yang 

menunjukkan tingkat ketidaksetujuan tertinggi terhadap pernyataan atau 

item yang diukur. Responden menyatakan penolakan dan ketidaksetujuan 

yang sangat kuat terhadap pernyataan tersebut. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi 

responden terhadap suatu pernyataan atau item dengan memberikan respons 

pada salah satu tingkat respons yang disediakan. Angka-angka yang terkait 

dengan tingkat respons digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasi 

hasil pengukuran secara lebih terperinci. 

1. Uji Validitas Insrumen 

Validitas merupakan ukuran yang mengindikasikan sejauh mana 

sebuah instrumen dapat dianggap valid atau akurat. Instrumen yang 

memiliki validitas tinggi dianggap valid atau sah, sedangkan instrumen 

yang memiliki validitas rendah dianggap kurang valid atau tidak sah 

(Arikunto, 1996, p. 158). 

Apabila suatu perangkat dianggap valid, berarti perangkat tersebut 

digunakan dengan benar untuk mengukur informasi yang diinginkan. 

Validitas mengindikasikan kemampuan perangkat untuk mengukur secara 

akurat. Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian sesungguhnya, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba (tryout) pada 20 orang guru dan 

tenaga pendidik dari SMP IT masjid raya lantai batu Batusangkar yang 

memiliki karakteristik serupa dengan subjek penelitian yaitu sekolah islam 
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swasta di Kabupaten Tanah Datar. Uji coba (tryout) ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan konsistensi (reliabilitas), guna 

mendapatkan instrumen yang benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. 

Menurut Arikunto (2019), sebuah skala dapat digunakan apabila dikatakan 

valid dan reliabel berdasarkan statistik melalui uji coba (tryout) terlebih 

dahulu. Uji coba alat ukur dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas suatu alat ukur. Setelah melakukan uji coba, selanjutnya diskor 

dan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan bantuan 

komputer, yaitu menggunakan aplikasi Statistical Product and Service 

Soluton (SPSS) 26.0 for windows. 

Pada pengertian ini, validitas juga mengacu pada kemampuan 

perangkat untuk mengukur sesuatu yang dapat diukur dengan akurasi. 

Dengan menggunakan instrumen pengumpulan data yang valid dan reliabel, 

diharapkan hasil penelitian menjadi valid. Untuk menguji validitas, 

kuesioner biasanya diujicobakan dan didistribusikan setelah data 

dikumpulkan dan ditabulasikan. Selanjutnya, data hasil tabulasi diuji 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. 

rxy = 
N∑ X.Y - ∑X (∑Y) 

{N∑X2 – (∑X)2}{N∑Y2 – (∑Y)2} 

Keterangan: 

 rxy  = Koefisien korelasi  
 ∑X  = Jumlah skor dari item soal  
 ∑Y = Jumlah dari skor total  
 N  = Jumlah responden 

Sebuah item dalam alat penelitian dianggap valid jika nilai korelasi 

(r) lebih besar dari nilai kritis (rtabel) pada tingkat kepercayaan 95%. 

Sebaliknya, jika nilai korelasi (r) lebih kecil dari nilai kritis (rtabel), maka 

item tersebut dianggap tidak valid (gagal). Setelah data dihitung 

menggunakan rumus Pearson Product Moment, kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel korelasi product moment. Jika 

nilai korelasi yang dihitung (rhitung) lebih besar dari nilai kritis (rtabel), maka 

item tersebut dianggap valid. Uji validitas dalam penelitian ini diolah 
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menggunakan SPSS 26 dengan metode Bivariate Pearson (Korelasition 

Pearson Product Moment). Analisis ini melibatkan pengkorelasian antara 

skor setiap item dengan skor total. Item-item pernyataan yang memiliki 

korelasi yang signifikan dengan skor total menunjukkan bahwa item-item 

tersebut memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin 

diungkapkan (Prayitno, 2010, p. 98). 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikasi 0,05. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Jika rhitung ≥ rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid) 

b. Jika rhitung< rhitung (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-

item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabel merujuk pada kemampuan instrumen untuk menghasilkan 

data yang konsisten dan dapat diandalkan. Instrumen yang memiliki 

keandalan yang tinggi dapat dipercaya untuk mengumpulkan data yang 

akurat. Jika instrumen dianggap dapat dipercaya, maka hasilnya akan tetap 

konsisten bahkan setelah dilakukan pengumpulan data beberapa kali. 

Reliabelitas merupakan ukuran kepercayaan terhadap instrumen tersebut, 

yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan (Arikunto, 

1996, p. 168). 

Pemahaman yang umum adalah bahwa instrumen penelitian harus 

dapat diandalkan. Namun, perlu dipahami bahwa kepercayaan tidak hanya 

berlaku untuk instrumen itu sendiri, tetapi juga untuk keandalannya dalam 

menghasilkan data yang dapat diandalkan. Dengan kata lain, instrumen 

yang dianggap reliabel diartikan sebagai instrumen yang mampu 

memberikan data yang konsisten dan dapat diandalkan. Setelah pemahaman 

ini tercapai, menentukan cara menguji keandalan instrumen tidaklah terlalu 
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sulit (Arikunto, 1996, p. 169). Formula yang digunakan untuk menguji 

reabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah koefisien Alpha Cronbach. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian reliabilitas 

instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total: 

St = 
∑Xt2 - 

(∑Xt)2 

N 

N 

Keterangan:  
St   = Varians total  
∑Xt 2 = Jumlah kuadrat X total  
(∑Xt)2 = Jumlah X total dikuadratkan  
N   = Jumlah responden 

Kemudian dimasukkan ke dalam rumus alpha cronbach sebagai 

berikut: 

r11 = 
k 

1- 
∑Si 

k-1 St 

Keterangan:  
 r11  = Nilai Reliabilitas  
 ∑Si  = jumlah varians skor tiap-tiap item  
 St = varians total  
 k  = jumlah item 

Menurut Sekaran yang dikutip oleh Duwi Prayitno (2010, p. 68), 

pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan batas tertentu, 

misalnya 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 dianggap kurang baik, 

sementara reliabilitas 0,7 dianggap dapat diterima, dan reliabilitas di 

atas 0,8 dianggap baik. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan penyebaran angket yang ditujukan kepada guru dan tendik  

di SMPIT se-Kabupaten Pasaman dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 



52 
 

 
 

1. Angket 

Menurut Fathoni (2005), angket adalah teknik pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner (daftar pernyataan) untuk diisi langsung oleh 

responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun 

pendapat umum. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian tentang pengaruh 

keterampilan berkomunikasi dan servant leadership kepala sekolah terhadap  

penyelesaian konflik: 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

No. Masalah penelitiuan Variabel Indikator No. 
Item 

Jlh. 
Item 

1 Pengaruh Pengaruh 
Keterampilan 
Berkomunikasi dan 
Gaya Kepemimpinan 
Servant leadership 
Kepala Sekolah 
terhadap 
Penyelesaian Konflik 

Keterampilan 
Berkomunikasi 
(X1) (Teori 
DeVito) 

Keterbukaan  1, 2, 
3, 4, 
5 

5 

   Empati  6, 7, 
8, 9, 
10 

5 

   Dukungan  11, 
12, 
13, 
14, 15 

5 

   Sikap Positif  16, 
17, 
18, 19 

4 

   Kesetaraan 20, 
21, 
22, 23 

4 

  Servant 
leadership 
(X2) (Teori 
Robert K. 
Greenleaf) 

Melayani 24, 
25, 
26, 
27, 28 

5 

   Memberdayakan 29, 
30, 

5 
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31, 
32, 33 

   Visioner 34, 
35, 
36, 
37, 38 

5 

  Penyelesaian 
Konflik (Y) 
(Thomas-
Kilmann) 

Kompetisi 39, 
40, 
41, 42 

4 

   Kolaborasi 43, 
44, 
45, 46 

4 

   Kompromi 47, 
48, 
49, 
50, 51 

5 

   Menghindar 52, 
53, 
54, 
55, 56 

5 

   Akomodasi 57, 
58, 
59, 60 

4 

 
Tabel kisi-kisi instrumen penelitian ini memberikan gambaran tentang 

bagaimana variabel-variabel penelitian Anda dapat dioperasionalisasikan 

menjadi dimensi, indikator, dan item-item pertanyaan. Beberapa catatan: 

1. Variabel X1 (Keterampilan Berkomunikasi) didasarkan pada teori 

komunikasi oleh DeVito, yang mencakup keterbukaan, empati, 

dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. 

2. Variabel X2 (Servant leadership) mengacu pada konsep Servant 

leadership yang dikembangkan oleh Robert K. Greenleaf, dengan fokus 

pada aspek melayani, memberdayakan, dan visioner. 

3. Variabel Y (Penyelesaian Konflik) mengadaptasi pendekatan Thomas-

Kilmann dalam penyelesaian konflik, dengan penekanan pada kompetisi, 

kolaborasi, kompromi, menghindar dan akomodasi. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2016), pada penelitian sering ditekankan 

pentingnya pengujian validitas dan reliabilitas sebagai upaya untuk memastikan 

keabsahan data. Secara konteks penelitian kuantitatif, terdapat tiga kriteria 

utama yang digunakan untuk mengevaluasi data hasil penelitian, yaitu validitas, 

reliabilitas, dan obyektivitas. Validitas mengacu pada sejauh mana data yang 

tercatat dalam penelitian mencerminkan data sebenarnya pada objek penelitian 

yang dapat dijelaskan oleh peneliti. Sedangkan data yang valid adalah data yang 

"tidak berbeda" antara data yang dilaporkan oleh peneliti dan data yang 

sebenarnya terjadi pada objek penelitian. 

Ada dua jenis validitas yang perlu dipertimbangkan, yaitu validitas 

internal dan validitas eksternal. Validitas internal berhubungan dengan sejauh 

mana desain penelitian yang digunakan akurat dalam mencapai hasil yang 

diinginkan. Sementara itu, validitas eksternal berkaitan dengan sejauh mana 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi di mana 

sampel penelitian diambil. Jika sampel penelitian mewakili populasi, instrumen 

penelitian yang digunakan valid dan reliabel, serta metode pengumpulan dan 

analisis data yang tepat, maka penelitian tersebut akan memiliki tingkat 

validitas eksternal yang tinggi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan terdiri dari 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data dan analisis 

korelasi sederhana untuk melihat hubungan antarvariabel penelitian. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami, sementara analisis korelasi sederhana digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara keterampilan berkomunikasi, gaya 

kepemimpinan servant leadership, dan penyelesaian konflik di lingkungan 

sekolah. 

1. Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

merangkum data penelitian dalam bentuk angka yang memberikan 

gambaran umum mengenai distribusi dan kecenderungan data. Menurut 

Sugiyono (2021), statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi, 

menyajikan, dan menganalisis data tanpa membuat kesimpulan inferensial 

terhadap populasi yang lebih luas. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif 

yang digunakan meliputi mean (rata-rata), standar deviasi, distribusi 

frekuensi, dan persentase. 

Mean digunakan untuk mengetahui kecenderungan nilai tengah dari 

masing-masing variabel, yaitu keterampilan berkomunikasi, gaya 

kepemimpinan servant leadership, dan penyelesaian konflik. Standar 

deviasi digunakan untuk mengetahui sebaran atau variasi data dari nilai rata-

rata. Semakin kecil standar deviasi, semakin homogen data yang diperoleh, 

sedangkan semakin besar standar deviasi, semakin bervariasi data dalam 

penelitian ini (Ghozali, 2020). 

Selain itu, distribusi frekuensi dan persentase digunakan untuk 

mengklasifikasikan responden berdasarkan kategori tertentu. Misalnya, 

keterampilan berkomunikasi dapat dikategorikan menjadi rendah, sedang, 

dan tinggi berdasarkan skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hal yang sama juga dilakukan untuk variabel servant leadership dan 

penyelesaian konflik guna memberikan pemahaman yang lebih jelas 

mengenai persebaran data dalam penelitian. 

Untuk memperjelas hasil analisis deskriptif, data yang diperoleh 

akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Menurut Pallant (2020), 

penyajian data dalam bentuk visual seperti diagram batang atau diagram 

lingkaran dapat membantu dalam memahami pola distribusi data dengan 

lebih mudah. Dengan demikian, interpretasi hasil penelitian menjadi lebih 

jelas, baik bagi peneliti maupun pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini. 

Lebih lanjut, statistik deskriptif juga digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan umum dari karakteristik responden, seperti usia, jenis 
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kelamin, dan pengalaman kerja. Faktor-faktor ini dapat memberikan 

wawasan tambahan mengenai bagaimana latar belakang kepala sekolah  

dapat memengaruhi keterampilan berkomunikasi dan penerapan servant 

leadership dalam penyelesaian konflik di sekolah mereka. Dengan 

demikian, analisis deskriptif tidak hanya memberikan gambaran tentang 

variabel utama, tetapi juga konteks sosial yang mendukung penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, karena menggunakan total sampling (N = 56), 

tidak ada proses generalisasi ke populasi yang lebih besar. Oleh karena itu, 

statistik deskriptif menjadi metode utama dalam analisis data untuk 

memberikan informasi langsung mengenai kondisi keterampilan 

berkomunikasi, gaya kepemimpinan servant leadership, dan penyelesaian 

konflik di lingkungan SMPIT se-Kabupaten Pasaman. 

2. Analisis Korelasi Sederhana 

Selain statistik deskriptif, penelitian ini juga menggunakan analisis 

korelasi sederhana untuk melihat hubungan antarvariabel. Analisis korelasi 

bertujuan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. 

Menurut Pallant (2020), korelasi sederhana digunakan untuk melihat 

seberapa kuat hubungan antara dua variabel tanpa mempertimbangkan 

variabel lain yang mungkin berpengaruh. 

Dalam penelitian ini, digunakan koefisien korelasi Pearson (Pearson 

Product Moment) karena data yang diperoleh berskala interval dan bersifat 

kontinu. Koefisien korelasi Pearson digunakan untuk mengukur hubungan 

linear antara keterampilan berkomunikasi dan penyelesaian konflik, serta 

antara servant leadership dan penyelesaian konflik. Nilai koefisien korelasi 

berkisar antara -1 hingga +1, di mana nilai mendekati +1 menunjukkan 

hubungan positif kuat, sedangkan nilai mendekati -1 menunjukkan 

hubungan negatif kuat. Jika nilai korelasi mendekati 0, berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel tersebut (Ghozali, 2020). 

Hasil analisis korelasi ini akan membantu menjawab apakah 

semakin tinggi keterampilan berkomunikasi seorang kepala sekolah maka 

semakin baik pula kemampuannya dalam menyelesaikan konflik di sekolah. 
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Begitu juga dengan servant leadership, apakah kepala sekolah yang lebih 

mengedepankan kepemimpinan melayani memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam menyelesaikan konflik di lingkungan sekolahnya. 

Selain melihat kekuatan hubungan antarvariabel, analisis korelasi 

juga akan digunakan untuk memahami apakah terdapat pola tertentu dalam 

hubungan tersebut. Misalnya, jika ditemukan bahwa keterampilan 

berkomunikasi memiliki korelasi tinggi dengan penyelesaian konflik, hal ini 

dapat menjadi dasar untuk merancang pelatihan komunikasi bagi kepala 

sekolah guna meningkatkan efektivitas penyelesaian konflik. Demikian 

pula, jika servant leadership terbukti memiliki hubungan signifikan dengan 

penyelesaian konflik, maka pendekatan kepemimpinan ini dapat 

dipromosikan sebagai model kepemimpinan yang efektif dalam pengelolaan 

konflik di sekolah. 

Selain itu, interpretasi korelasi akan mempertimbangkan aspek 

praktis yang dapat diterapkan di lapangan. Menurut Creswell (2018), dalam 

penelitian sosial, nilai korelasi yang signifikan secara statistik belum tentu 

memiliki dampak praktis yang besar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

hasil korelasi tidak hanya dianalisis dari sisi statistik tetapi juga dari segi 

implikasinya terhadap kebijakan pendidikan dan praktik kepemimpinan di 

sekolah. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih aplikatif bagi kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam meningkatkan manajemen konflik di lingkungan sekolah. 

Karena penelitian ini menggunakan total sampling, hasil korelasi 

yang diperoleh tidak dimaksudkan untuk generalisasi ke populasi yang lebih 

luas, melainkan hanya menggambarkan hubungan antarvariabel dalam 

konteks SMPIT se-Kabupaten Pasaman. Dengan demikian, hasil analisis ini 

dapat menjadi dasar bagi kepala sekolah dan pengambil kebijakan dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi penyelesaian konflik di 

sekolah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMB AHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh keterampilan 

berkomunikasi dan servant leadership kepala sekolah terhadap penyelesaian 

konflik di SMP IT se-Kabupaten Pasaman. Data penelitian diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 56 responden yang merupakan total sampling 

dari populasi penelitian yaitu guru dan tenaga pendidikan dari SMPIT Cahaya 

Madani dan SMPIT Ruhama Baina Annas.  Variabel yang diteliti meliputi 

keterampilan berkomunikasi (X₁), servant leadership (X₂) sebagai variabel 

independen, dan penyelesaian konflik (Y) sebagai variabel dependen. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memastikan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam menjalankan 

fungsi pengukurannya. Sebagaimana dikemukakan oleh Ghozali (2016), 

validitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik korelasi product moment pearson dengan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 26. 

Pengujian validitas dilaksanakan terhadap 56 responden dengan 

tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Penentuan nilai r tabel 

dilakukan melalui perhitungan derajat kebebasan (degree of freedom) 

dengan rumus df = N-2 = 56-2 = 54, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 

0,263. Kriteria validitas yang digunakan yaitu item dinyatakan valid jika r 

hitung > r tabel (0,263) dan nilai signifikansi < 0,05 dan dinyatakan tidak 

valid jika r hitung < r tabel (0,263) atau nilai signifikansi > 0,05. Berikut 

hasil Uji Validitas instrumen meggunakan IBM SPSS Statistics 26 dapat 

dilihat dari Tabel 4.1: 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel 
No. 
Item 

R 
Hitung 

R 
Tabel 

Keterangan 

Keterampilan 
Berkomunikasi (X1) 

X1.1 0.597 0.263 Valid 
X1.2 0.500 0.263 Valid 
X1.3 0.469 0.263 Valid 
X1.4 0.531 0.263 Valid 
X1.5 0.663 0.263 Valid 
X1.6 0.481 0.263 Valid 
X1.7 0.627 0.263 Valid 
X1.8 0.629 0.263 Valid 
X1.9 0.317 0.263 Valid 
X1.10 0.561 0.263 Valid 
X1.11 0.532 0.263 Valid 
X1.12 0.492 0.263 Valid 
X1.13 0.483 0.263 Valid 
X1.14 0.588 0.263 Valid 
X1.15 0.501 0.263 Valid 
X1.16 0.570 0.263 Valid 
X1.17 0.505 0.263 Valid 
X1.18 0.502 0.263 Valid 
X1.19 0.423 0.263 Valid 
X1.20 0.408 0.263 Valid 
X1.21   0.370 0.263 Valid 
X1.22 0.474 0.263 Valid 
X1.23 0.539 0.263 Valid 

Servant leadership (X2) 

X2.1 0.468 0.263 Valid 
X2.2 0.436 0.263 Valid 
X2.3 0.537 0.263 Valid 
X2.4 0.612 0.263 Valid 
X2.5 0.558 0.263 Valid 
X2.6 0.478 0.263 Valid 
X2.7 0.578 0.263 Valid 
X2.8 0.560 0.263 Valid 
X2.9 0.594 0.263 Valid 
X2.10 0.639 0.263 Valid 
X2.11 0.624 0.263 Valid 
X2.12 0.491 0.263 Valid 
X2.13 0.573 0.263 Valid 
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X2.14 0.477 0.263 Valid 
X2.15 0.616 0.263 Valid 

Penyelesaian Konflik (Y) 

Y.1 0.571 0.263 Valid 
Y.2 0.587 0.263 Valid 
Y.3 0.604 0.263 Valid 
Y.4 0.515 0.263 Valid 
Y.5 0.583 0.263 Valid 
Y.6 0.524 0.263 Valid 
Y.7 0.509 0.263 Valid 
Y.8 0.509 0.263 Valid 
Y.9 0.571 0.263 Valid 

Y.10 0.554 0.263 Valid 
Y.11 0.512 0.263 Valid 
Y.12 0.608 0.263 Valid 
Y.13 0.510 0.263 Valid 
Y.14 0.591 0.263 Valid 
Y.15 0.461 0.263 Valid 
Y.16 0.453 0.263 Valid 
Y.17 0.574 0.263 Valid 
Y.18 0.540 0.263 Valid 
Y.19 0.609 0.263 Valid 
Y.20 0.552 0.263 Valid 
Y.21 0.527 0.263 Valid 
Y.22 0.505 0.263 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas sebagaimana ditunjukkan 

pada Tabel 4.2, seluruh item pernyataan pada ketiga variabel penelitian 

menghasilkan nilai koefisien korelasi (r hitung) yang lebih besar dari nilai 

r tabel (0,263). Temuan ini mengindikasikan bahwa seluruh item 

pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian memiliki 

ketepatan dan kecermatan yang memadai dalam mengukur konstruk 

yang diteliti. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa 

instrumen penelitian ini layak digunakan untuk pengumpulan data 

selanjutnya tanpa perlu melakukan modifikasi atau eliminasi item. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi 

internal instrumen penelitian. Reliabilitas merujuk pada stabilitas dan 

konsistensi hasil pengukuran ketika dilakukan pengulangan pada objek 

yang sama. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 26. 

Kriteria reliabilitas yang digunakan antara lain: 

a. Nilai Alpha Cronbach < 0,60 menunjukkan reliabilitas kurang baik 

b. Nilai Alpha Cronbach 0,60 - 0,79 menunjukkan reliabilitas dapat 

diterima 

c. Nilai Alpha Cronbach ≥ 0,80 menunjukkan reliabilitas baik 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Keterampilan Berkomunikasi 

(X1) 
0.873 Reliabel 

Servant leadership (X2) 0.835 Reliabel 
Penyelesaian Konflik (Y) 0.887 Reliabel 

 

Hasil pengujian reliabilitas sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 4.2 mengindikasikan bahwa ketiga variabel penelitian memiliki 

nilai koefisien Alpha Cronbach yang lebih besar dari 0,80. Peneliti 

menyimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

konsistensi internal yang sangat baik dan dapat diandalkan untuk 

pengumpulan data. Temuan ini menyatakan bahwa instrumen 

penelitian dengan nilai reliabilitas di atas 0,80 sangat layak digunakan 

dalam penelitian sosial. 

3. Analisis Data Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

keterampilan berkomunikasi dan servant leadership kepala sekolah 

terhadap penyelesaian konflik di SMP IT se-Kabupaten Pasaman. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 56 

responden yang merupakan total sampling dari populasi penelitian yaitu 
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guru dan tenaga pendidikan dari SMPIT Cahaya Madani dan SMPIT 

Ruhama Baina Annas. Variabel yang diteliti meliputi keterampilan 

berkomunikasi (X₁), servant leadership (X₂) sebagai variabel 

independen, dan penyelesaian konflik (Y) sebagai variabel dependen. 

Berikut adalah diagram batang yang menunjukkan distribusi 

nilai rata-rata dari masing-masing variabel penelitian: 

 

Digram 4.1. Rata-rata skor variabel Penelitian 

Berdasarkan Diagram 4.1 dapat dilihat bahwa pada variabel 

Keterampilan Berkomunikasi (X₁) responden memiliki nilai rata-rata 

sebesar 90,18, yang menunjukkan bahwa sebagian besar kepala sekolah 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Variabel Servant 

Leadership (X₂) memiliki nilai rata-rata sebesar 57,52 menunjukkan 

bahwa sebagian besar kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang 

berorientasi pada pelayanan. Begitupun variabel Penyelesaian Konflik 

(Y) dengan nilai rata-rata 87,38, hal ini menunjukkan bahwa kepala 

sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan konflik di 

lingkungan sekolah. 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai karakteristik 

data yang telah terkumpul. Analisis ini menyajikan nilai minimum, 
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maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel penelitian sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Min Max Mean Std. Dev 

Keterampilan 
Berkomunikasi 

56 34 101 90.18 10.883 

Servant 
leadership 

56 20 66 57.52 7.410 

Penyelesaian 
Konflik 

56 33 100 87.38 11.154 

Valid N 
(listwise) 

56     

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan 

dalam Tabel 4.3, variabel keterampilan berkomunikasi (X₁) 

menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh responden adalah 

34, sedangkan nilai maksimum mencapai 101. Rata-rata (mean) dari 

variabel ini adalah 90,18, dengan standar deviasi sebesar 10,883. Nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa data keterampilan berkomunikasi memiliki 

persebaran yang relatif homogen, artinya sebagian besar responden 

memiliki tingkat keterampilan berkomunikasi yang tidak jauh berbeda 

satu sama lain. Hal ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah di 

SMPIT se-Kabupaten Pasaman umumnya memiliki keterampilan 

komunikasi yang cukup baik dan konsisten dalam berinteraksi dengan 

guru, siswa, serta pihak lain yang terkait dalam pengelolaan sekolah. 

Pada variabel servant leadership (X₂), hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh adalah 20, 

sedangkan nilai maksimum mencapai 66, dengan rata-rata 57,52 dan 

standar deviasi 7,410. Nilai standar deviasi yang lebih kecil 

dibandingkan dengan rata-rata menunjukkan bahwa variabilitas data 

servant leadership kepala sekolah cukup rendah, yang berarti sebagian 

besar kepala sekolah memiliki pendekatan kepemimpinan yang serupa 
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dalam mengedepankan pelayanan kepada guru dan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa karakteristik kepemimpinan servant leadership 

yang diterapkan oleh kepala sekolah di SMPIT se-Kabupaten Pasaman 

relatif seragam, dengan kecenderungan tinggi dalam menerapkan 

prinsip kepemimpinan yang melayani, seperti mendukung 

pengembangan guru dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pembelajaran. 

Sementara itu, pada variabel penyelesaian konflik (Y), hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai minimum yang diperoleh responden 

adalah 33, sedangkan nilai maksimum mencapai 100. Rata-rata yang 

diperoleh sebesar 87,38, dengan standar deviasi 11,154. Nilai standar 

deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata 

mengindikasikan bahwa data penyelesaian konflik memiliki persebaran 

yang relatif merata dan homogen, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan kepala sekolah dalam menangani konflik di lingkungan 

sekolah cukup baik dan relatif seimbang di antara responden. Dengan 

kata lain, sebagian besar kepala sekolah di SMPIT se-Kabupaten 

Pasaman memiliki pendekatan yang hampir sama dalam menangani 

konflik, baik yang terjadi antara guru dan siswa, maupun antar sesama 

guru atau tenaga kependidikan lainnya. Homogenitas data ini juga dapat 

menjadi indikasi bahwa strategi penyelesaian konflik yang diterapkan 

telah berjalan dengan baik dan diterapkan secara konsisten oleh 

sebagian besar kepala sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian memiliki sebaran data 

yang baik, ditunjukkan dengan nilai standar deviasi yang lebih kecil 

dari nilai rata-rata pada masing-masing variabel. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data penelitian memiliki tingkat variabilitas 

yang relatif rendah dan terdistribusi secara merata. 

4. Analisis Korelasi Sederhana 
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Analisis korelasi sederhana digunakan untuk memahami 

hubungan antara keterampilan berkomunikasi, servant leadership, dan 

penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. Korelasi ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, diperoleh 

informasi mengenai kekuatan dan arah hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti.  

Berikut adalah diagram batang yang menunjukkan hasil analisis 

korelasi sederhana penelitian: 

 

Digram 4.2. Analisis Korelasi Sederhana 

Diagram korelasi 4.2 di atas menunjukkan bahwa 

keterampilan berkomunikasi memiliki korelasi yang cukup kuat dan 

positif dengan penyelesaian konflik, dengan koefisien sebesar 0.526. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keterampilan komunikasi 

kepala sekolah, semakin efektif mereka dalam menyelesaikan konflik 

di lingkungan sekolah. Servant leadership juga memiliki korelasi positif 

dengan penyelesaian konflik sebesar 0.504, yang berarti bahwa 

kepemimpinan berbasis pelayanan dapat berkontribusi dalam 
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menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis. Sementara itu, 

hubungan antara keterampilan berkomunikasi dan servant leadership 

tergolong lemah dengan koefisien 0.142, mengindikasikan bahwa 

kedua variabel tersebut memiliki keterkaitan tetapi tidak secara 

langsung berpengaruh satu sama lain. 

Berikut adalah hasil analisis korelasi sederhana menggunakan 

Pearson Product Moment: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Korelasi Sederhana 

Variabel 
Keterampilan 

Berkomunikasi 
(X1) 

Servant 
leadership 

(X2) 

Penyelesaian 
Konflik (Y) 

Keterampilan 
Berkomunikasi 

(X1) 
1.000 0.142 0.526 

Servant 
leadership 

(X2) 
0.142 1.000 0.504 

Penyelesaian 
Konflik (Y) 

0.526 0.504 1.000 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada Tabel 4.4, keterampilan 

berkomunikasi (X₁) memiliki korelasi sebesar 0.526 terhadap 

penyelesaian konflik (Y), yang menunjukkan hubungan positif cukup 

kuat. Artinya, semakin tinggi keterampilan berkomunikasi kepala 

sekolah, semakin baik mereka dalam menangani konflik di lingkungan 

sekolah. 

Servant leadership (X₂) memiliki korelasi sebesar 0.504 dengan 

penyelesaian konflik (Y). Hubungan ini juga positif dan cukup kuat, 

menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan servant 

leadership cenderung lebih mampu menyelesaikan konflik di sekolah. 

Servant leadership menekankan aspek pelayanan, empati, dan 

kepedulian terhadap guru, siswa, serta tenaga kependidikan lainnya, 

sehingga mendukung terciptanya penyelesaian konflik yang lebih 

harmonis. Sementara itu, hubungan antara keterampilan berkomunikasi 



67 
 

 
 

(X₁) dan servant leadership (X₂) memiliki koefisien korelasi sebesar 

0.142, yang menunjukkan hubungan yang relatif lemah. 

Keterampilan komunikasi yang baik dan servant leadership 

yang efektif berkontribusi terhadap keberhasilan penyelesaian konflik 

di sekolah. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan komunikasi 

yang tinggi dapat lebih mudah mengidentifikasi sumber konflik, 

menjelaskan solusi dengan jelas, serta membangun kepercayaan di 

antara para pihak yang terlibat. Di sisi lain, servant leadership 

memungkinkan kepala sekolah untuk mendekati masalah dengan sikap 

melayani dan memperhatikan kebutuhan seluruh komunitas sekolah. 

Kombinasi keduanya dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

lebih harmonis. 

Dalam konteks servant leadership, kepala sekolah yang 

menerapkan prinsip kepemimpinan ini cenderung lebih inklusif dalam 

mengambil keputusan. Mereka lebih banyak melibatkan para guru dan 

staf dalam mencari solusi konflik, sehingga proses penyelesaian konflik 

menjadi lebih kolaboratif. Dengan pendekatan ini, tidak hanya konflik 

dapat diselesaikan dengan lebih efektif, tetapi juga meningkatkan rasa 

memiliki dan kebersamaan dalam lingkungan sekolah. Komunikasi 

yang efektif juga berkontribusi dalam membangun budaya komunikasi 

yang sehat di sekolah, yang mendorong guru dan tenaga kependidikan 

untuk lebih terbuka dalam menyampaikan permasalahan. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji pengaruh keterampilan berkomunikasi dan 

servant leadership kepala sekolah terhadap penyelesaian konflik di SMP IT se-

Kabupaten Pasaman. Studi dilakukan terhadap 56 responden yang terdiri dari 

guru dan tenaga kependidikan di SMPIT Cahaya Madani dan SMPIT Ruhama 

Baina Annas. 

1. Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi terhadap Penyelesaian Konflik 
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Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu aspek penting 

dalam kepemimpinan yang berkontribusi besar terhadap efektivitas 

penyelesaian konflik. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa 

keterampilan berkomunikasi memiliki hubungan positif yang cukup kuat 

dengan penyelesaian konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik keterampilan komunikasi seorang kepala 

sekolah, semakin efektif pula mereka dalam menyelesaikan konflik yang 

terjadi di lingkungan sekolah. 

Komunikasi yang baik memungkinkan kepala sekolah untuk 

menyampaikan informasi dengan jelas, memahami perspektif berbagai 

pihak, dan menciptakan suasana terbuka untuk diskusi. Hal ini selaras 

dengan pendapat Robbins dan Judge (2019) yang menyatakan bahwa 

komunikasi yang efektif dalam organisasi dapat mengurangi 

kesalahpahaman, meningkatkan kerja sama, serta mempercepat 

penyelesaian permasalahan. Dengan demikian, kepala sekolah yang mampu 

berkomunikasi dengan baik akan lebih mudah menengahi konflik yang 

terjadi antara guru, siswa, maupun tenaga kependidikan lainnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2021), ditemukan 

bahwa keterampilan komunikasi kepala sekolah berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Penelitian tersebut sejalan 

dengan temuan dalam penelitian ini, di mana kepala sekolah dengan 

keterampilan komunikasi yang tinggi lebih mampu mengelola konflik 

dengan pendekatan yang solutif dan persuasif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif merupakan salah satu faktor 

kunci dalam manajemen konflik. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh teori komunikasi 

interpersonal yang dikemukakan oleh DeVito (2019), yang menjelaskan 

bahwa komunikasi yang baik tidak hanya sebatas menyampaikan informasi 

tetapi juga membangun hubungan dan kepercayaan. Dalam konteks 

penyelesaian konflik, kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik akan lebih mudah meredakan 



69 
 

 
 

ketegangan, mengidentifikasi akar permasalahan, serta mencari solusi yang 

adil dan menguntungkan bagi semua pihak. 

Lebih lanjut, dalam perspektif Islam, komunikasi yang baik juga 

menjadi salah satu nilai penting dalam kepemimpinan dan penyelesaian 

konflik. Al-Qur’an telah mengajarkan pentingnya berbicara dengan baik 

dan bijaksana dalam menyelesaikan perselisihan. Hal ini dapat ditemukan 

dalam firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 125: 

بهك  هُ   إِنه ر 
دِلۡهُم بٱِلهتِي هِي  أ حۡس نُُۚ ج َٰ  و 

س ن ةِِۖ وۡعِظ ةِ ٱلۡح  ٱلۡم  ةِ و  ب كِ  بِٱلۡحِكۡم  و   ٱدۡعُ إلِ ىَٰ س بيِلِ ر 
هُو  أ عۡل مُ بِٱلۡمُهۡت دِين     ن ض له ع ن س بيِلِهِۦ و   أ عۡل مُ بمِ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.” 

Ayat ini menekankan bahwa komunikasi yang bijaksana dan penuh 

hikmah sangat diperlukan dalam meredam konflik. Dalam hadist Rasulullah 

SAW, beliau bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam." (HR. Bukhari dan 

Muslim). Hadist ini mengajarkan bahwa komunikasi harus dilakukan 

dengan baik dan penuh pertimbangan, terutama dalam situasi konflik agar 

tidak memperkeruh keadaan. Hal ini relevan dengan temuan dalam 

penelitian ini, di mana kepala sekolah yang mampu berkomunikasi dengan 

baik dapat menciptakan suasana yang lebih kondusif dalam penyelesaian 

konflik. 

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah memiliki peran sebagai 

mediator dalam berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah. Dengan 

komunikasi yang baik, kepala sekolah dapat memberikan pemahaman 

kepada pihak yang berselisih, membantu mereka menemukan titik temu, 

dan memastikan bahwa konflik diselesaikan dengan cara yang adil. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Goleman (2017) yang menyatakan bahwa 

keterampilan komunikasi emosional yang baik dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam mengelola konflik secara lebih efektif. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Setiawan (2020) juga 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang baik di lingkungan 

sekolah dapat mengurangi eskalasi konflik dan meningkatkan hubungan 

harmonis antara kepala sekolah, guru, dan siswa. Hasil ini mendukung 

temuan dalam penelitian ini, di mana kepala sekolah yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik lebih mampu menciptakan suasana 

kerja yang nyaman dan kondusif. 

Salah satu faktor yang membuat komunikasi menjadi kunci dalam 

penyelesaian konflik adalah kemampuannya dalam membangun 

kepercayaan. Kepala sekolah yang dapat menyampaikan informasi dengan 

jelas dan terbuka akan lebih dihormati oleh guru dan siswa, sehingga mereka 

lebih mudah menerima keputusan yang diambil. Hal ini juga selaras dengan 

teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass (1990), 

yang menekankan pentingnya komunikasi dalam membangun hubungan 

yang positif antara pemimpin dan anggota organisasi. 

Dalam konteks sekolah, konflik dapat muncul dari berbagai faktor, 

seperti perbedaan pendapat antara guru dan kepala sekolah, 

ketidaksepakatan antara siswa, atau bahkan perselisihan antara orang tua 

dan pihak sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki 

keterampilan komunikasi yang tinggi agar dapat menavigasi konflik dengan 

cara yang produktif dan solutif. Kemampuan ini tidak hanya penting dalam 

menyelesaikan konflik tetapi juga dalam mencegah munculnya konflik yang 

lebih besar. 

Pentingnya komunikasi dalam penyelesaian konflik juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2022), yang menemukan 

bahwa komunikasi yang terbuka dan efektif di lingkungan pendidikan dapat 

meningkatkan kepuasan kerja guru serta menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif bagi siswa. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi 

kepala sekolah tidak hanya berdampak pada penyelesaian konflik tetapi juga 

pada kesejahteraan seluruh elemen sekolah. 
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Dalam beberapa kasus, konflik dapat diselesaikan dengan cepat 

melalui komunikasi yang efektif, tetapi dalam situasi yang lebih kompleks, 

kepala sekolah perlu menggunakan pendekatan yang lebih strategis. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan adalah komunikasi persuasif, di 

mana kepala sekolah berusaha meyakinkan pihak yang berselisih untuk 

mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan. Teknik ini telah 

terbukti efektif dalam berbagai situasi konflik di sekolah. 

Selain itu, komunikasi yang baik juga membantu kepala sekolah 

dalam membangun budaya organisasi yang positif. Dengan adanya 

komunikasi yang terbuka, guru dan tenaga kependidikan akan merasa lebih 

dihargai dan didengar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk bekerja 

sama dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. 

Dalam perspektif manajemen konflik, keterampilan komunikasi 

yang tinggi juga memungkinkan kepala sekolah untuk memahami berbagai 

sudut pandang dalam suatu permasalahan, sehingga mereka dapat 

mengambil keputusan yang lebih objektif dan adil. Hal ini sejalan dengan 

teori komunikasi asertif yang dikemukakan oleh Alberti dan Emmons 

(2018), yang menekankan pentingnya komunikasi yang jelas, tegas, dan 

tetap menghormati perasaan orang lain. 

Berdasarkan berbagai teori dan penelitian yang telah dikemukakan, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi memainkan peran yang 

sangat penting dalam penyelesaian konflik di sekolah. Kepala sekolah yang 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan lebih efektif dalam 

mengatasi permasalahan yang muncul dan menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih kondusif. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa keterampilan komunikasi yang baik tidak hanya berdampak pada 

efektivitas penyelesaian konflik tetapi juga pada keseluruhan dinamika 

organisasi di sekolah. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

komunikasi kepala sekolah harus menjadi salah satu prioritas dalam upaya 

meningkatkan kualitas kepemimpinan di dunia pendidikan. 
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2. Pengaruh Servant leadership Kepala Sekolah terhadap Penyelesaian 

Konflik 

Kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan produktif. Salah satu 

pendekatan kepemimpinan yang semakin diakui efektivitasnya dalam 

menyelesaikan konflik adalah servant leadership. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, ditemukan bahwa servant leadership kepala sekolah memiliki 

hubungan positif yang cukup kuat dengan efektivitas penyelesaian konflik 

di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat servant leadership yang dimiliki oleh kepala sekolah, semakin 

baik pula mereka dalam menangani dan menyelesaikan konflik yang 

muncul di lingkungan sekolah. 

Servant leadership menekankan pada aspek melayani, empati, dan 

kepedulian terhadap anggota organisasi. Model kepemimpinan ini 

menempatkan pemimpin sebagai sosok yang mendukung dan membimbing, 

bukan sekadar sebagai penguasa yang mengontrol. Greenleaf (1977) dalam 

teori servant leadership menyatakan bahwa seorang pemimpin yang 

melayani akan lebih mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

komunikasi dan kerja sama, yang pada akhirnya mempermudah 

penyelesaian konflik. Dalam konteks sekolah, kepala sekolah yang 

menerapkan servant leadership cenderung lebih responsif terhadap 

permasalahan yang dihadapi guru, siswa, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Liden et al. (2014) menunjukkan 

bahwa servant leadership berkontribusi signifikan dalam menciptakan 

budaya organisasi yang positif dan mendukung penyelesaian konflik secara 

efektif. Hasil ini sejalan dengan penelitian ini, di mana kepala sekolah yang 

mengadopsi gaya kepemimpinan ini lebih mampu membangun hubungan 

harmonis di lingkungan sekolah, sehingga konflik dapat dikelola dengan 

lebih baik. 

Salah satu aspek utama dari servant leadership adalah empati dan 

keterbukaan dalam mendengarkan. Kepala sekolah yang memiliki kualitas 
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ini akan lebih mampu memahami berbagai perspektif dalam suatu konflik 

dan mencari solusi yang menguntungkan semua pihak. Menurut teori 

komunikasi asertif yang dikemukakan oleh Alberti dan Emmons (2018), 

pemimpin yang dapat mendengarkan dengan baik serta menanggapi dengan 

cara yang penuh empati cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan 

konflik dibandingkan dengan pemimpin yang menggunakan pendekatan 

otoriter. 

Dalam perspektif Islam, kepemimpinan yang baik adalah 

kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dan kemaslahatan umat. 

Rasulullah SAW bersabda: “Pemimpin suatu kaum adalah pelayan 

mereka.” (HR. Abu Dawud). Hadist ini menunjukkan bahwa seorang 

pemimpin harus mengutamakan kepentingan orang-orang yang 

dipimpinnya, bukan hanya mengedepankan kepentingan pribadinya. Dalam 

konteks ini, kepala sekolah yang menerapkan servant leadership akan lebih 

mampu menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan menyelesaikan 

konflik dengan cara yang lebih adil. 

Servant leadership juga mendorong budaya keterbukaan dan 

kepercayaan dalam organisasi. Dengan adanya komunikasi yang jujur dan 

terbuka, konflik dapat diidentifikasi lebih awal sebelum berkembang 

menjadi masalah yang lebih besar. Menurut Sendjaya dan Sarros (2002), 

servant leadership dapat menciptakan budaya kerja yang lebih inklusif dan 

saling menghormati, sehingga konflik dapat diselesaikan dengan lebih 

damai dan konstruktif. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Eva et al. (2019), 

ditemukan bahwa servant leadership dapat meningkatkan hubungan 

interpersonal dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana kepala sekolah yang memiliki 

servant leadership cenderung lebih disegani dan dihormati oleh staf serta 

siswa, sehingga mereka lebih mudah mengelola konflik dengan pendekatan 

yang kolaboratif. 
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Dalam Al-Qur'an, prinsip servant leadership juga dapat ditemukan 

dalam Surah Al-Imran ayat 159:  

وۡلِك ِۖ ف ٱعۡفُ ع نۡهُ  ل وۡ كُنت  ف ظًّا غ لِيظ  ٱلۡق لۡبِ لَ نف ضُّواْ مِنۡ ح  ِ لِنت  ل هُمِۡۖ و  ن  ٱللَّه ةٖ م ِ حۡم  ا ر  مۡ  ف بمِ 
ُِۚ إنِه ٱللَّه  يحُِبُّ ٱلۡمُت و   كهلۡ ع ل ى ٱللَّه مۡت  ف ت و  ش اوِرۡهُمۡ فِي ٱلۡۡ مۡرِِۖ ف إذِ ا ع ز  ٱسۡت غۡفِرۡ ل هُمۡ و   لِين    ك ِ و 

 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.”  

Ayat ini mengajarkan bahwa kepemimpinan yang lembut dan penuh 

kasih sayang lebih efektif dalam membangun hubungan harmonis dan 

menyelesaikan konflik dibandingkan dengan kepemimpinan yang keras dan 

otoriter. 

Pentingnya servant leadership dalam penyelesaian konflik juga 

diperkuat oleh teori kepemimpinan transformasional yang dikembangkan 

oleh Bass dan Avolio (1994). Mereka menjelaskan bahwa pemimpin yang 

mampu menginspirasi dan memberikan contoh kepemimpinan yang baik 

akan lebih efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis serta 

menyelesaikan konflik dengan pendekatan yang positif. 

Dalam dunia pendidikan, servant leadership tidak hanya 

berpengaruh pada efektivitas penyelesaian konflik, tetapi juga pada 

peningkatan motivasi dan kepuasan kerja guru serta siswa. Kepala sekolah 

yang mengutamakan pelayanan dan keterlibatan aktif dalam permasalahan 

yang dihadapi staf dan siswa akan lebih mudah membangun rasa 

kebersamaan, sehingga konflik dapat diminimalisir dan diselesaikan dengan 

lebih cepat. 

Selain itu, servant leadership juga berperan dalam menciptakan 

budaya kerja sama di sekolah. Dengan adanya kepemimpinan yang lebih 

inklusif, para guru dan staf merasa lebih dihargai dan lebih bersedia untuk 

bekerja sama dalam menyelesaikan konflik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hunter et al. (2013), yang menemukan 
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bahwa servant leadership dapat meningkatkan kerja sama tim dan 

mengurangi ketegangan di lingkungan kerja. 

Pendekatan servant leadership juga mendorong kepala sekolah untuk 

bersikap lebih fleksibel dalam menyelesaikan konflik. Mereka tidak hanya 

bertindak sebagai penengah, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu 

menemukan solusi terbaik bagi semua pihak yang terlibat. Menurut Yukl 

(2013), pemimpin yang mengadopsi servant leadership cenderung lebih 

adaptif dalam menghadapi permasalahan, sehingga mereka lebih efektif 

dalam menyelesaikan konflik. 

Servant leadership juga mendorong pemimpin untuk lebih 

mengutamakan komunikasi dua arah, di mana setiap pihak yang terlibat 

dalam konflik diberikan kesempatan untuk menyampaikan pandangan 

mereka. Dengan pendekatan ini, keputusan yang diambil akan lebih adil dan 

dapat diterima oleh semua pihak. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Hale dan Fields (2007), yang menemukan bahwa servant 

leadership meningkatkan keterlibatan dan rasa memiliki dalam organisasi, 

yang pada akhirnya mengurangi potensi konflik. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan servant leadership memiliki kecenderungan untuk 

menyelesaikan konflik dengan cara yang lebih inklusif dan berbasis 

musyawarah. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menekankan 

pentingnya syura (musyawarah) dalam pengambilan keputusan, 

sebagaimana disebutkan dalam Surah Asy-Syura ayat 38:  

ىَٰ ب يۡن هُمۡ ...  أ مۡرُهُمۡ شُور   ...و 

“… dan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah antara 

mereka.” 

Berdasarkan berbagai teori dan penelitian yang telah dikemukakan, 

dapat disimpulkan bahwa servant leadership memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan dalam 

penyelesaian konflik. Kepala sekolah yang mengadopsi gaya kepemimpinan 
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ini lebih mampu membangun hubungan yang positif dengan staf dan siswa, 

sehingga konflik dapat dikelola dengan lebih baik.  

3. Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi dan Servant leadership Kepala 

Sekolah terhadap Penyelesaian Konflik 

Keterampilan berkomunikasi dan servant leadership merupakan dua 

faktor penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan 

efektif dalam penyelesaian konflik. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

ditemukan bahwa keterampilan berkomunikasi dan servant leadership 

kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas penyelesaian 

konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara komunikasi yang baik dan kepemimpinan yang 

berorientasi pada pelayanan dapat meningkatkan kemampuan kepala 

sekolah dalam mengelola konflik di lingkungan pendidikan. 

Keterampilan berkomunikasi memungkinkan kepala sekolah untuk 

menyampaikan pesan dengan jelas, memahami kebutuhan para pihak yang 

terlibat, serta mencari solusi yang dapat diterima bersama. Menurut Robbins 

dan Judge (2017), komunikasi yang efektif merupakan kunci utama dalam 

menyelesaikan konflik, karena dapat mengurangi kesalahpahaman dan 

meningkatkan kerja sama di dalam organisasi. Dalam konteks sekolah, 

komunikasi yang baik dapat membantu kepala sekolah dalam membangun 

hubungan yang harmonis dengan guru, siswa, dan staf. 

Di sisi lain, servant leadership berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan suportif. Menurut Greenleaf (1977), 

pemimpin yang melayani cenderung lebih peduli terhadap kesejahteraan 

anggota organisasi dan lebih bersedia untuk mendengarkan serta memahami 

permasalahan yang dihadapi bawahannya. Dengan demikian, kepala 

sekolah yang menerapkan servant leadership akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan konflik secara adil dan konstruktif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eva et al. (2019) menunjukkan 

bahwa kombinasi antara keterampilan komunikasi yang baik dan servant 

leadership dapat meningkatkan efektivitas penyelesaian konflik di tempat 
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kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian ini, di mana kepala sekolah yang 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan gaya kepemimpinan 

servant leadership lebih mampu mengelola konflik dengan pendekatan yang 

kolaboratif. 

Dalam perspektif Islam, komunikasi yang baik dan kepemimpinan 

yang melayani merupakan dua prinsip penting dalam membangun hubungan 

yang harmonis. Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam.” 

(HR. Bukhari dan Muslim). Hadist ini menegaskan pentingnya komunikasi 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menyelesaikan 

konflik. 

Al-Qur'an juga menekankan pentingnya komunikasi yang lembut 

dan penuh hikmah dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam Surah Taha 

ayat 44, Allah SWT berfirman:  

ا لهع لههۥُ ي ت ذ كهرُ أ وۡ ي خۡش ىَٰ     ف قوُلَ  ل هۥُ ق وۡلَا لهي ِنا

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 

yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” Ayat ini 

mengajarkan bahwa komunikasi yang santun dan penuh empati dapat 

membantu dalam menyelesaikan konflik dengan cara yang lebih damai. 

Selain itu, pendekatan servant leadership juga didukung oleh nilai-

nilai Islam. Rasulullah SAW bersabda: “Pemimpin suatu kaum adalah 

pelayan mereka.” (HR. Abu Dawud). Hadis ini menunjukkan bahwa 

pemimpin yang baik adalah mereka yang mendahulukan kepentingan orang 

lain di atas kepentingan pribadi, sehingga menciptakan lingkungan yang 

lebih harmonis dan minim konflik. 

Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik dan menerapkan servant leadership 

cenderung lebih dihormati dan dipercaya oleh staf serta siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hunter et al. (2013), yang 

menemukan bahwa pemimpin yang menerapkan servant leadership lebih 
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efektif dalam membangun hubungan interpersonal yang positif dan 

mengurangi konflik dalam organisasi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Liden et al. (2014) menunjukkan 

bahwa servant leadership dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

menciptakan budaya organisasi yang lebih inklusif. Ketika dikombinasikan 

dengan keterampilan komunikasi yang baik, kepala sekolah dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan meminimalkan 

potensi konflik. 

Berdasarkan berbagai teori dan penelitian yang telah dikemukakan, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi dan servant leadership 

memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

harmonis dan dalam penyelesaian konflik. Kepala sekolah yang mengadopsi 

kedua aspek ini lebih mampu membangun hubungan yang positif dengan 

staf dan siswa, sehingga konflik dapat dikelola dengan lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang penulis 

lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan berkomunikasi memiliki pengaruh positif terhadap 

penyelesaian konflik di lingkungan sekolah. Kepala sekolah yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik lebih mampu membangun hubungan 

yang harmonis, mengurangi kesalahpahaman, serta menciptakan solusi 

yang lebih efektif dalam mengelola konflik. 

2. Servant leadership kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan kolaboratif dalam penyelesaian konflik. 

Pemimpin yang berorientasi pada pelayanan cenderung lebih memahami 

kebutuhan individu, mengutamakan kepentingan bersama, serta mendorong 

pendekatan musyawarah dalam menangani perbedaan. 

3. Kombinasi keterampilan berkomunikasi dan servant leadership terbukti 

meningkatkan efektivitas penyelesaian konflik di sekolah. Kepala sekolah 

yang mampu berkomunikasi dengan baik dan menerapkan servant 

leadership menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, di mana konflik 

dapat dikelola secara adil, damai, dan produktif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada dasarnya penelitian ini 

berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila peneliti ingin 

mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat. Adapun 

saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah diharapkan terus meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

menerapkan gaya kepemimpinan servant leadership melalui pelatihan yang 

berkelanjutan, mentoring, serta program refleksi kepemimpinan. 



80 
 

 
 

2. Diperlukan program pelatihan yang mengintegrasikan keterampilan 

komunikasi dan prinsip servant leadership, dengan fokus pada aspek praktis 

seperti mediasi konflik dan strategi kolaborasi. 

3. Model manajemen konflik yang diusulkan perlu disesuaikan dengan nilai-

nilai budaya lokal, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis nilai-nilai 

Islam, untuk memastikan implementasi yang lebih efektif. 

4. Sistem monitoring dan evaluasi yang terstruktur harus diterapkan untuk 

menilai efektivitas keterampilan komunikasi dan servant leadership dalam 

mengelola konflik. 

5. Studi lebih lanjut diperlukan untuk menginvestigasi faktor-faktor lain yang 

memengaruhi penyelesaian konflik, seperti budaya organisasi, teknologi, dan 

dinamika interpersonal, guna mengembangkan model manajemen konflik 

yang lebih holistik. 
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KISI-KISI ISTRUMEN PENELITIAN 
 Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi dan Servant leadership Kepala Sekolah Terhadap Penyelesaian Konflik  

di SMPIT se-Kabupaten Pasaman 
 

Variabel Sub-Variabel Indikator Pernyataan No. Butir 
Pengaruh 
Keterampilan 
Berkomunikasi 
dan Servant 
leadership Kepala 
Sekolah Terhadap 
Penyelesaian 
Konflik  
 

Keterampilan Berkomunikasi 
(X1) (Teori DeVito) 

Keterbukaan  1. Kepala sekolah selalu bersedia mendengarkan 
pendapat dan masukan dari guru dan tenaga 
pendidik.  

2. Kepala sekolah memberikan informasi secara 
transparan terkait kebijakan sekolah.  

3. Kepala sekolah terbuka menerima kritik dan 
saran konstruktif dari berbagai pihak.  

4. Kepala sekolah mengkomunikasikan setiap 
perubahan yang terjadi di sekolah dengan 
jelas.  

5. Kepala sekolah mendorong dialog terbuka 
dalam setiap pertemuan. 

1, 2, 3, 4, 
5 

  Empati  1. Kepala sekolah memahami perasaan dan 
kondisi guru dalam menghadapi tantangan 
pekerjaan.  

2. Kepala sekolah menunjukkan kepedulian 
terhadap masalah pribadi yang dihadapi guru.  

3. Kepala sekolah memberikan perhatian khusus 
kepada guru yang mengalami kesulitan.  

4. Kepala sekolah mampu menempatkan diri 
dalam situasi yang dialami guru.  

5. Kepala sekolah mendengarkan curahan hati 
guru dengan penuh perhatian. 

6, 7, 8, 9, 
10 
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  Dukungan  1. Kepala sekolah memberikan motivasi kepada 
guru untuk terus mengembangkan 
kemampuan profesional.  

2. Kepala sekolah mendukung inisiatif guru 
dalam mengimplementasikan metode 
pembelajaran inovatif.  

3. Kepala sekolah memfasilitasi kebutuhan 
pengembangan kompetensi guru.  

4. Kepala sekolah memberikan bantuan ketika 
guru menghadapi kendala dalam pelaksanaan 
tugas.  

5. Kepala sekolah memberikan apresiasi 
terhadap kinerja guru yang baik. 

11, 12, 13, 
14, 15 

  Sikap Positif  1. Kepala sekolah selalu bersikap ramah dan 
santun dalam berkomunikasi.  

2. Kepala sekolah menghindari komunikasi 
yang bersifat menyalahkan.  

3. Kepala sekolah mendorong suasana kerja 
yang menyenangkan.  

4. Kepala sekolah menunjukkan optimisme 
dalam menghadapi berbagai tantangan 
sekolah. 

16, 17, 18, 
19 

  Kesetaraan 1. Kepala sekolah memperlakukan semua guru 
dan tenaga pendidik secara adil.  

2. Kepala sekolah menghargai pendapat setiap 
guru tanpa memandang senioritas.  

3. Kepala sekolah membuka kesempatan yang 
sama bagi semua guru untuk berkontribusi.  

20, 21, 22, 
23 
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4. Kepala sekolah tidak membeda-bedakan guru 
berdasarkan latar belakang. 

 Servant leadership (X2) (Teori 
Robert K. Greenleaf) 

Melayani 1. Kepala sekolah selalu siap membantu warga 
sekolah yang mengalami kesulitan  

2. Kepala sekolah mendahulukan kepentingan 
sekolah di atas kepentingan pribadi  

3. Kepala sekolah memberikan perhatian 
individual kepada guru dan siswa  

4. Kepala sekolah bersedia memberikan bantuan 
di luar jam kerja resmi  

5. Kepala sekolah menunjukkan kepedulian 
terhadap kesejahteraan seluruh warga sekolah 

24, 25, 26, 
27, 28 

  Memberdayakan 1. Kepala sekolah mendorong guru untuk 
mengembangkan potensi diri  

2. Kepala sekolah memberikan kesempatan 
untuk mengambil keputusan  

3. Kepala sekolah mendukung inisiatif yang 
diajukan oleh guru dan siswa  

4. Kepala sekolah memberikan pendelegasian 
tugas secara proporsional  

5. Kepala sekolah memfasilitasi pengembangan 
kapasitas guru dan siswa melalui pelatihan dan 
workshop 

29, 30, 31, 
32, 33 

  Visioner 1. Kepala sekolah memiliki target dan tujuan 
yang jelas untuk sekolah  

2. Kepala sekolah mampu mengarahkan warga 
sekolah menuju visi bersama  

34, 35, 36, 
37, 38 
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3. Kepala sekolah selalu mengajak warga 
sekolah untuk berpikir ke depan  

4. Kepala sekolah membuat perencanaan 
strategis jangka panjang  

5. Kepala sekolah menginspirasi warga sekolah 
untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi 

 Penyelesaian Konflik (Y) 
(Thomas-Kilmann) 

Kompetisi 1. Kepala sekolah cenderung memaksakan 
pendapatnya dalam menyelesaikan konflik.  

2. Kepala sekolah selalu berupaya 
memenangkan perdebatan tanpa 
mempertimbangkan pandangan pihak lain.  

3. Dalam situasi konflik, kepala sekolah 
mengedepankan kewenangan formal untuk 
mengambil keputusan.  

4. Kepala sekolah lebih mementingkan 
pencapaian tujuan sekolah daripada perasaan 
individu. 

39, 40, 41, 
42 

  Kolaborasi 1. Siswa di sekolah menunjukkan semangat 
dalam mengkaji ajaran agama yang mereka 
anut 

2. Siswa di sekolah secara aktif terlibat dalam 
pembacaan kitab suci atau bacaan bernilai 
agama yang relevan 

3. Partisipasi siswa dalam kajian agama atau 
kegiatan yang berkaitan dengan pemahaman 
ajaran agama meningkat 

43, 44, 45, 
46 
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4. Sekolah memberikan dukungan yang 
memadai untuk meningkatkan semangat siswa 
dalam mengkaji ajaran agama 

  Kompromi 1. Kepala sekolah mengajak semua pihak untuk 
menyelesaikan konflik bersama-sama  

2. Setiap konflik diselesaikan dengan mencari 
solusi yang menguntungkan semua pihak  

3. Kepala sekolah mendorong dialog terbuka 
dalam menyelesaikan permasalahan  

4. Kepala sekolah memfasilitasi pertemuan 
untuk membahas konflik secara konstruktif  

5. Setiap pihak diberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan perspektifnya dalam 
penyelesaian konflik 

47, 48, 49, 
50, 51 

  Menghindar 1. Kepala sekolah sering mengabaikan konflik 
yang terjadi di antara warga sekolah.  

2. Kepala sekolah cenderung menunda 
penyelesaian masalah yang menimbulkan 
ketegangan.  

3. Dalam situasi konflik, kepala sekolah 
memilih untuk tidak terlibat secara langsung.  

4. Kepala sekolah mengalihkan pembicaraan 
ketika menghadapi permasalahan yang 
sensitif.  

5. Kepala sekolah menghindari diskusi 
mendalam terkait konflik yang terjadi di 
sekolah. 

52, 53, 54, 
55, 56 
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  Akomodasi 1. Kepala sekolah lebih sering mengalah untuk 
meredakan konflik.  

2. Kepala sekolah cenderung menerima usulan 
dari pihak lain demi menjaga hubungan baik.  

3. Kepala sekolah bersedia menanggalkan 
kepentingan pribadinya demi kepuasan pihak 
lain.  

4. Kepala sekolah lebih memilih kompromi 
meskipun tidak sepenuhnya sesuai dengan 
harapan awal. 

57, 58, 59, 
60 
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            INSTRUMEN PENELITIAN 

Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi dan Servant leadership Kepala 

Sekolah Terhadap Penyelesaian Konflik di SMPIT se-Kabupaten Pasaman 

 

A. Pengantar 

Instrumen ini dipergunakan untuk memperoleh penilaian dari Bapak/Ibuk 

terhadap Pengaruh Keterampilan Berkomunikasi dan Servant leadership 

Kepala Sekolah Terhadap Penyelesaian Konflik di SMPIT se-Kabupaten 

Pasaman. Data hasil instrumen ini sangat dibutuhkan sebagai data penelitian 

tesis. Besar harapan peneliti, Bapak/Ibuk berkenan menjawab sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. Atas bantuan dari Bapak/Ibuk yang telah bersedia 

menjadi responden, peneliti ucapkan terimakasih. 

 

B. Petunjuk 

Nyatakan pilihan Anda berdasarkan apa yang Anda rasakan dengan 

memberi tanda checkllist (√) pada setiap pilihan jawaban berikut: 

Skor 5  : Sangat Setuju (SS) 

Skor 4  : Setuju (S) 

Skor 3  : Netral (N) 

Skor 2  : Tidak Setuju (TS) 

Skor 1  : Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

C. Contoh Pengisian 

No. Pernyataan 
Pilihan Sikap 

1 2 3 4 5 

1.  Saya memahami dengan jelas setiap informasi yang 
disampaikan kepala sekolah 

   √  
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Bacalah pernyataan di bawah ini dengan benar dan teliti. Ceklislah 

salah satu dari jawaban di bawah ini sesuai dengan yang Anda rasakan dan 

lakukan: 

No. Pernyataan 
Pilihan Sikap 

1 2 3 4 5 

A. Keterampilan Berkomunikasi (X1) 

Keterbukaan 

1.  Kepala sekolah selalu bersedia mendengarkan 
pendapat dan masukan dari guru dan tendik 

     

2.  Kepala sekolah transparan dalam menyampaikan 
informasi kebijakan sekolah 

     

3. Kepala sekolah terbuka menerima kritik dan saran 
konstruktif dari berbagai pihak. 

     

4. Kepala sekolah mengkomunikasikan setiap perubahan 
yang terjadi di sekolah dengan jelas. 

     

5. Kepala sekolah mendorong dialog terbuka dalam setiap 
pertemuan. 

     

Empati 

6. Kepala sekolah memahami perasaan dan kondisi guru 
dalam menghadapi tantangan pekerjaan.   

     

7. Kepala sekolah menunjukkan kepedulian terhadap 
masalah pribadi yang dihadapi guru.  

     

8. Kepala sekolah memberikan perhatian khusus kepada 
guru yang mengalami kesulitan. 

     

9. Kepala sekolah mampu menempatkan diri dalam 
situasi yang dialami guru. 

     

10. Kepala sekolah mendengarkan curahan hati guru 
dengan penuh perhatian. 

     

Dukungan 

11. Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru 
untuk terus mengembangkan kemampuan profesional.   

     

12. Kepala sekolah mendukung inisiatif guru dalam 
mengimplementasikan metode pembelajaran inovatif. 

     

13. Kepala sekolah memfasilitasi kebutuhan 
pengembangan kompetensi guru. 

     

14. Kepala sekolah memberikan bantuan ketika guru 
menghadapi kendala dalam pelaksanaan tugas. 

     

15. Kepala sekolah memberikan apresiasi terhadap kinerja 
guru yang baik. 

     

Sikap Positif 

 106 



148 
 

 
 

16. Kepala sekolah selalu bersikap ramah dan santun 
dalam berkomunikasi.  

     

17. Kepala sekolah menghindari komunikasi yang bersifat 
menyalahkan.  

     

18. Kepala sekolah mendorong suasana kerja yang 
menyenangkan. 

     

19. Kepala sekolah menunjukkan optimisme dalam 
menghadapi berbagai tantangan sekolah. 

     

Kesetaraan 

20. Kepala sekolah memperlakukan semua guru dan 
tenaga pendidik secara adil.  

     

21. Kepala sekolah menghargai pendapat setiap guru tanpa 
memandang senioritas. 

     

22. Kepala sekolah membuka kesempatan yang sama bagi 
semua guru untuk berkontribusi. 

     

23. Kepala sekolah tidak membeda-bedakan guru 
berdasarkan latar belakang. 

     

B. Servant leadership (X2) 

Melayani 

24. Kepala sekolah selalu siap membantu warga sekolah 
yang mengalami kesulitan  

     

25. Kepala sekolah mendahulukan kepentingan sekolah di 
atas kepentingan pribadi 

     

26. Kepala sekolah memberikan perhatian individual 
kepada guru dan siswa 

     

27. Kepala sekolah bersedia memberikan bantuan di luar 
jam kerja resmi  

     

28. Kepala sekolah menunjukkan kepedulian terhadap 
kesejahteraan seluruh warga sekolah 

     

Memberdayakan 

29. Kepala sekolah mendorong guru untuk 
mengembangkan potensi diri   

     

30. Kepala sekolah memberikan kesempatan untuk 
mengambil keputusan 

     

31. Kepala sekolah mendukung inisiatif yang diajukan oleh 
guru dan siswa 

     

32. Kepala sekolah memberikan pendelegasian tugas secara 
proporsional 

     

33. Kepala sekolah memfasilitasi pengembangan kapasitas 
guru dan siswa melalui pelatihan dan workshop 

     

Visioner 

34. Kepala sekolah memiliki target dan tujuan yang jelas 
untuk sekolah   
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35. Kepala sekolah mampu mengarahkan warga sekolah 
menuju visi bersama 

     

36. Kepala sekolah selalu mengajak warga sekolah untuk 
berpikir ke depan 

     

37. Kepala sekolah membuat perencanaan strategis jangka 
panjang 

     

38. Kepala sekolah menginspirasi warga sekolah untuk 
mencapai prestasi yang lebih tinggi 

     

C. Penyelesaian Konflik (Y) 

Kompetisi 

39. Kepala sekolah cenderung memaksakan pendapatnya 
dalam menyelesaikan konflik.   

     

40. Kepala sekolah selalu berupaya memenangkan 
perdebatan tanpa mempertimbangkan pandangan 
pihak lain. 

     

41. Dalam situasi konflik, kepala sekolah mengedepankan 
kewenangan formal untuk mengambil keputusan. 

     

42. Kepala sekolah lebih mementingkan pencapaian tujuan 
sekolah daripada perasaan individu. 

     

Kolaborasi 

43. Siswa di sekolah menunjukkan semangat dalam 
mengkaji ajaran agama yang mereka anut 

     

44. Siswa di sekolah secara aktif terlibat dalam pembacaan 
kitab suci atau bacaan bernilai agama yang relevan 

     

45. Partisipasi siswa dalam kajian agama atau kegiatan 
yang berkaitan dengan pemahaman ajaran agama 
meningkat 

     

46. Sekolah memberikan dukungan yang memadai untuk 
meningkatkan semangat siswa dalam mengkaji ajaran 
agama 

     

Kompromi 

47. Kepala sekolah mampu menemukan titik temu dalam 
setiap perselisihan  

     

48. Setiap pihak diminta untuk saling memberikan 
pengertian 

     

49. Kepala sekolah bersikap adil dan tidak memihak dalam 
menyelesaikan konflik 

     

50. Kepala sekolah mendorong musyawarah untuk 
mencapai mufakat 

     

51 Kepala sekolah membantu pihak-pihak yang berkonflik 
untuk saling memahami 

     

Menghindar 
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52. Kepala sekolah sering mengabaikan konflik yang 
terjadi di antara warga sekolah.   

     

53. Kepala sekolah cenderung menunda penyelesaian 
masalah yang menimbulkan ketegangan. 

     

54. Dalam situasi konflik, kepala sekolah memilih untuk 
tidak terlibat secara langsung. 

     

55. Kepala sekolah mengalihkan pembicaraan ketika 
menghadapi permasalahan yang sensitif. 

     

56. Kepala sekolah menghindari diskusi mendalam terkait 
konflik yang terjadi di sekolah. 

     

Akomodasi 

57. Kepala sekolah lebih sering mengalah untuk 
meredakan konflik.   

     

58. Kepala sekolah cenderung menerima usulan dari pihak 
lain demi menjaga hubungan baik. 

     

59. Kepala sekolah bersedia menanggalkan kepentingan 
pribadinya demi kepuasan pihak lain. 

     

60. Kepala sekolah lebih memilih kompromi meskipun 
tidak sepenuhnya sesuai dengan harapan awal. 
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